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ABSTRAK 

Ika Andini. 2023.Pengaruh Penggunaan Media cerita bergambar dalam 

Meningkatkan Keterampilan membaca pemahaman Siswa Kelas IIISD Inpres 

Laloasa Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Tarman A. Arifdan Rahmatiah.  

Penelitian ini bertujuanuntuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

cerita bergambar terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas III SD 

Inpres Laloasa Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa.Jenis penelitian ini adalah 

penelitian Quasi Experimental Design dan termasuk jenis penelitian yang bersifat 

kuantitatif. Sampel pada penelitian ini sebanyak 19 orang siswa. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar dan lembar 

observasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 

deskriptif dan uji T-Test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan membaca pemahaman 

sebelum pelaksanaan media cerita bergambar pada pretest dengan nilai rata-rata 

45,7. Sedangkan pada posttest meningkat dengan nilai rata-rata 86,8.Hasil analisis 

uji-t tentang pengaruh media cerita bergambar baik terhadap minat maupun 

terhadap hasil belajar siswa menunjukkan hasil bahwa nilai signifikasi yang 

diperoleh baik yaitu pengaruh media cerita bergambar terhadap keterampilan 

membaca pemahaman (Sig = 0,011) lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan 

yaitu 0,05 (0,011 < 0,05).  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

H1 diterima yang menyatakan terdapat pengaruh penggunaan media cerita 

bergambar terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas III SD Inpres 

Laloasa Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa diterima. 

 

 

Kata kunci: Keterampilan Membaca Pemahaman, Media Cerita Bergambar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa salah satu hasil kebudayaan yang harus dipelajari dan diajarkan baik 

di sekolah maupun di masyarakat. Dengan adanya bahasa, manusia dapat memberi 

nama segala sesuatu yang dilihat oleh mata dan melalui bahasa pula kebudayaan 

bangsa dapat dibentuk, dibina, dan dikembangkan secara terus menerus dan 

berkelanjutan. Sebaliknya tanpa adanya bahasa, peradaban manusia tidak mungkin 

berkembang, bahkan identitasnya sebagai manusia yang senantiasa berkomunikasi 

tidak akan dapat berlangsung dengan baik (Syah, 2020:90).  

Bahasa merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan karena setiap hari 

semua orang akan menggunakannya untuk berkomunikasi dan berinteraksi. Dengan 

berkomunikasi dan berinteraksi antar sesama, maka akan memudahkan individu 

untuk menyampaikan pesan kepada orang lain. Manusia tidak dapat hidup sendiri 

dan selalu membutuhkan orang lain untuk kelangsungan hidupnya, maka mau tidak 

mau seseorang harus menggunakan bahasa (Suriamiharja, dkk., 2016:56). 

Selain itu, bahasa sangat penting untuk menyatukan seluruh manusia seperti 

halnya di Indonesia yang memiliki wilayah yang berpulau-pulau dan dipisahkan 

lautan. Bahasa Indonesia selain berfungsi sebagai bahasa pemersatu juga berfungsi 

sebagai bahasa nasional yang harus kita jaga dan lestarikan. Salah satu upaya dalam 

menjaga dan melestarikan bahasa adalah dengan menggunakannya dengan baik dan 

benar sesuai dengan kaidah kebahasaan. Penggunaan bahasa tersebut dapat 

diperoleh di bangku sekolah melalui proses pembelajaran. Keterampilan  berbahasa  
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terdiri  atas  4  keterampilan  yaitu menyimak,  berbicara, membaca,  dan  menulis. 

Keterampilan  tersebut  berkaitan  dan  tercantum  dalam standar  kompetensi yang 

harus dikuasai siswa (Rahmatiah, 2022:124). 

Kemampuan membaca mencakup beberapa hal, antara lain: intonasi, 

pelafalan, jeda dan kelancaran dalam membaca. Membaca bertujuan melatih siswa 

dengan tepat dan mudah dalam mengubah tulisan menjadi suara dengan 

memperhatikan ucapan,tekanan, dan irama. Mengingat masih rendahnya 

kemampuan membaca siswa dan pentingnya metode yang tepat untuk peningkatan 

kemampuan membaca tersebut, maka perlu diadakan penelitian mengenai upaya 

peningkatan kemampuan membaca.  

Menurut Syah (2020:125) memahami bahan bacaan atau isi bacaan  

merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan manusia sebagai sebuah 

keterampilan  membaca. Sebagai kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh 

informasi, kemampuan pemahaman merupakan hal yang cukup penting. 

Kemampuan memahami isi bacaan tidak hanya dibutuhkan oleh masyarakat 

akademis, tetapi juga diperlukan oleh berbagai kalangan masyarakat yang ingin 

memperoleh informasi melalui media tulis. (Rahmi, 2012:30) yang menyatakan 

bahwa kemampuan pemahaman dapat dipandang sebagai keterampilan untuk 

memperoleh pengetahuan dan memperluas informasi sebagai hasil dari kegiatan 

membaca bahasa tulis. 

Media pembelajaran atau disebut dengan alat pengajaran, yang berfungsi 

sebagai alat untuk membantu guru dalam memperlancar jalannya pengajaran, 

sehingga dapat memperjelas pemahaman peserta didik terhadap materi yang sedang 

dipelajari. Alat tersebut merupakan cara untuk menyajikan suatu materi pelajaran 
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melalui peragaan. Media pembelajaran merupakan suatu alat yang dipergunakan 

dalam proses penyampaian pengajaran kepada peserta didik untukn membantu 

dalam mempermudah, memperlancar jalannya pengajaran sehingga materi dapat 

dipahami oleh peserta didik (A. Arif, 2023). 

Penelitian terdahulu mengenai penggunaan media cerita bergambar oleh 

Priyantini (2021) dalam jurnal litera dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media 

Cerita Bergambar Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas III MI Ma'arif Cekok Babadan Ponorogo 

Tahun Ajaran 2020/2021”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa (1) 

Ketrampilan membaca pemahaman kelas eksperimen tergolong cukup dengan nilai 

8,84. (2) Keterampilan membaca pemahaman kelas control tergolong cukup dengan 

nilai 8,20. (3) Pada hasil uji t-test diketahui nilai signifikansi 0,751 dan uji t (one-

tailed) diketahui P-Value sebesar 0,066. Karena nilai signifikansi dan P-Value kelas 

eksperimen dan kontrol tersebut > 0,05, maka Ho di ditolak. Hal ini menunjukkan 

terdapat perbedaan pada keterampilan membaca pemahan antara siswa yang 

menggunakan media cerita bergambar (eksperimen) dengan keterampilan membaca 

pemahaman siswa yang tidak menggunakan media cerita bergambar (kontrol). 

Penelitian yang serupa lainnya adalah Neng Wulan Marisa (2019) dalam 

jurnal Indonesian Journal Of Primary Education dengan judul “Pengaruh Media 

Cerita Bergambar Terhadap Membaca Pemahaman Pada Teks Dongeng”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa  kenaikan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Pada kelas kontrol kenaikan nilai rata-

ratanya dari 41,36 menjadi 70. Sedangkan pada kelas eksperimen kenaikan rata-

ratanya adalah 48,64 menjadi 79,54. Berdasarkan hasil analisis data tersebut 
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diperoleh informasi bahwa peningkatan pemahaman siswa pada teks dongeng di 

kelas yang menggunakan media cerita bergambar lebih baik dari pada peningkatan 

siswa di kelas yang tidak menggunakan media cerita bergambar. Maka dari itu, 

disimpulkan bahwa media cerita bergambar mempunyai pengaruh terhadap 

membaca pemahaman siswa pada teks dongeng di Sekolah Dasar. 

Berdasarkan observasi awal peneliti pada tanggal 24 Juni 2023 pada kelas 

III SD Inpres Laloasa Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa, ditemukan data yang 

mengindikasi bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa masih tergolong 

rendah. Pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia kelas III diperoleh data bahwa dari 

19 siswa, siswa yang mencapai kemampuan membaca  hanya  35% dan yang belum 

mencapai nilai KKM 65%, maka dari itu siswa perlu mencapai standar KKM yang 

telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. 

Fenomenanya siswa yang kemampuan pemahaman membacanya belum 

dikatakan baik, siswa yang masih cenderung ribut saat pembelajaran berlangsung 

yang mengakibatkan siswa tidak fokus sehingga siswa kesulitan dalam memahami 

isi bacaan. Beberapa faktor yang menyebabkan siswa ribut, seperti : siswa bosan 

disebabkan guru hanya menyampaikan  materi kemudian memberinya tugas,  guru 

belum menggunakan media yang tepat dalam mengajar sehingga siswa merasa 

ingin cepat-cepat keluar kelas untuk bermain, pembelajaran masih terpusat pada 

guru sehingga aktivitas siswa rendah dan tidak berkembang, media pembelajaran 

yang digunakan guru tidak bervariasi sehingga kurang menarik bagi siswa, siswa 

kelihatan kurang antusias dan kurang semangat dalam pembelajaran. 

Sementara dari hasil wawancara bersama  guru kelas III menunjukkan 

bahwa fenomena yang melatarbelakangi penyebab rendahnya kemampuan 

membaca siswa kelas III di SD Inpres Laloasa Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa 
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pada dasarnya disebabkan oleh faktor daya kreativitas guru yang sangat kurang 

menggunakan media yang menyababkan siswa tidak termotivasi dan tidak 

bergairah membaca. Kebanyakan siswa suka bosan dan malas membaca memahami 

masalah tersebut perlu dilakukan upaya yang dapat peningkatan kemampuan 

membaca siswa. Oleh karena itu, memilih dan menyajikan media pembelajaran 

cerita bergambar sebagai media pembelajaran yang dapat peningkatan kemampuan 

membaca siswa. 

Media cerita bergambar adalah segala sesuatu pengantar pesan atau 

perantara bercerita berupa karangan yang menuturkan perbuatan, pengalaman, atau 

penderitaan orang dalam bentuk tiruan gambar binatang, tumbuhan, atau orang 

yang dibuat dengan coretan pensil (Fitri, 2022:3). Cerita bergambar adalah suatu 

bentuk seni yang menggunakan gambar-gambar tidak bergerak yang disusun 

sedemikian rupa sehingga membentuk jalinan cerita. Biasanya cerita bergambar 

dicetak di atas kertas dan dilengkapi teks. Cerita bergambar merupakan media yang 

unik menggabungkan teks dan gambar dalam bentuk yang kreatif media yang 

sanggup menarik perhatian semua orang termasuk anakanak dari segala usia. 

Karena memiliki kelebihan yaitu mudah dipahami (Rita, 2020:90). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui apakah 

media cerita bergambar juga memberi pengaruh terhadap keterampilan membaca 

pemahaman siswa, khususnya dalam pembelajaran keterampilan membaca 

pemahaman di sekolah dasar. Maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

tentang “Pengaruh Penggunaan Media Cerita Bergambar Terhadap Keterampilan 

Membaca Pemahaman Siswa Kelas III SD Inpres Laloasa Kecamatan Parigi 

Kabupaten Gowa”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: “Apakah ada pengaruh 

penggunaan media cerita bergambar terhadap keterampilan membaca pemahaman 

siswa kelas III SD Inpres Laloasa Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan media cerita 

bergambar terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas III SD Inpres 

Laloasa Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan di kelas III SD Inpres Laloasa Kecamatan 

Parigi Kabupaten Gowa, memiliki beberapa manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoretis 

a) Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi/acuan yang dapat 

dijadikan pedoman oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

b) Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar bagi 

pelaksanaan penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat peningkatan kemampuan membaca. 

b) Bagi guru 
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Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi guru kelas di 

SD dalam usaha peningkatan kemampuan membaca siswa. 

c) Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan dalam usaha 

memperbaiki serta peningkatan kualitas pembelajaran. 

d) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian dapat menambah pengalaman dan pengetahuan khususnya 

dalam mencari media pembelajaran yang sesuai dengan materi membaca. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Media Pembelajaran  

a) Pengertian Media Pembelajaran 

Rahmatiah (2022:124) kegiatan pembelajaran di sekolah harus merujuk 

pada karakter belajar abad21 yang biasanya dirumuskan dalam  4C.   Siswa   

diharuskan menguasai   ilmu,  keterampilan  metakognitif,   mampu berpikir   kritis   

dan   kreatif,  serta berkomunikasi secara efektif dan media sebagai penunjang 

keberhasilan dalam pembelajaran. 

Priansa (2020:130) media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk 

jamak dari kata “medium” yang berarti tengah, perantara atau pengantar. Kata 

media berasal dari bahasa latin medium berarti perantara atau pengantar. Menurut 

Amka (2020:16) media adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi 

pembelajaran dari guru ke siswa agar lebih mudah dimengerti sesuai tujuan yang 

ingin dicapai dalam proses belajar. 

Pembelajaran adalah sebuah proses komunikasi antara guru, peserta didik 

dan bahan ajar. Komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana penyampai 

pesan atau media. Pesan yang akan dikomunikasikan merupakan isi pembelajaran 

yang ada dalam kurikulum yang disajikan oleh guru kepada siswa dalam proses 

pembelajaran disekolah. Penyampaian pesan merupakan salah satu komponen 

pembelajaran yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar.  

Namun secara sederhana media diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan 

dari pengirim kepada penerima pesan. Sedangkan media menurut para ahli sebagai 

berikut: 
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1. Heinich dan kawan-kawan (Syafruddin, 2020:119) menjelaskan bahwa media 

sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. 

2. Gadne (Sadiman, 2020:12) juga menjelaskan bahwa media pembelajaran 

merupakan alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih 

mengefektifkan komunikasi dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diartikan bahwa media 

pembelajaran adalah alat bantu dalam proses belajar mengajar seperti: buku, video, 

slide, foto, gambar dan lain sebagainya. Penggunaan media ditujukan untuk 

memperlancar jalannya komunikasi dalam proses pembelajaran. 

b) Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat media pembelajaran menurut Sadiman (2020:16) adalah: 

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas (dalam 

bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka) 

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera seperti objek yang 

terlalu besar bisa digantikan dengan realita, gambar dan film bingkai, objek 

yang kecil dapat dibantu dengan proyektor mikro, kejadian atau peristiwa yang 

terjadi di masa lalu bisa ditamplkan lagi lewat rekaman film, video, film 

bingkai, foto mauapun secara verbal. 

Tarman (2023) manfaat media pembelajaran yaitu media  merupakan  

segala  sesuatu  yang  dapat  digunakan  untuk  menyalurkan  pesan  dari pengirim  

ke  penerima,  sehingga  dapat  merangsang  pemikiran,  perasaan,  perhatian,  dan  

minat  serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga kegiatan proses belajar 

mengajar dapat berlangsung efektif dan efesien. 

Berdasarkan pendapat di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa manfaat 

media pembelajaran selain menjadikan pembelajaran menjadi menarik dan 

menyenangkan dalam penyampaian, manfaat adanya media pembelajaran bisa 
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mengatasi siswa yang lambat menerima pembelajaran, karena dengan adanya objek 

secara langsung seperti gambar, video, animasi, dan film menjadikan siswa lebih 

mudah menerima materi dan memahami dibandingkan hanya dalam bentuk kata-

kata tertulis atau lisan. 

2. Media Cerita Bergambar 

a) Pengertian Cerita bergambar 

Cerita merupakan salah satu karya sastra yang diajarkan terpadu dalam 

pembelajaran keterampilan membaca pemahaman. Buku bergambar adalah buku 

cerita yang disajikan dengan menggunakan teks dan ilustrasi atau gambar. Buku 

bergambar biasanya untuk anak-anak usia sekolah dasar kelas rendah, gambar 

berperan penting dalam proses belajar membaca. Melalui buku bergambar, anak-

anak akan terbantu dalam roses memahami dan memperkaya pengalaman dari 

cerita (Santoso, 2021:8). 

Media cerita bergambar adalah segala sesuatu pengantar pesan atau 

perantara bercerita berupa karangan yang menuturkan perbuatan, pengalaman, atau 

penderitaan orang dalam bentuk tiruan gambar binatang, tumbuhan, atau orang 

yang dibuat dengan coretan pensil (Fitri, 2022:3). Cerita Bergambar adalah suatu 

bentuk seni yang menggunakan gambar-gambar tidak bergerak yang disusun 

sedemikian rupa sehingga membentuk jalinan cerita. Biasanya cerita bergambar 

dicetak di atas kertas dan dilengkapi teks. Cerita bergambar merupakan media yang 

unik menggabungkan teks dan gambar dalam bentuk yang kreatif media yang 

sanggup menarik perhatian semua orang termasuk anakanak dari segala usia (Rita, 

2022:67). 

Media cerita bergambar dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman pada kelas III disarankan dibuat secara berseri sesuai dengan kalimat 
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cerita kalimat tersebut saling berhubungan satu dengan yang lain sehingga menjadi 

suatu rangkaian cerita. Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan karakteristik anak 

yang mudah bosan dan kurang tertarik jika hanya dihadapkan dengan kata-kata 

dalam beberapa kalimat (Laksana, 2022:151). 

b) Fungsi Media Cerita Bergambar  

Gambar sangat penting digunakan dalam usaha memperjelas pengertian 

pada peserta didik, sehingga dengan menggunakan gambar peserta didik dapat lebih 

memperhatikan terhadap benda-benda atau hal-hal yang belum pernah dilihatnya 

yang berkaitan dengan pelajaran (Novriyanti, 2019:76).  

Nurgiyantoro (2020:147) fungsi dan pentingnya buku cerita bergambar bagi 

peserta didik yaitu sebagai berikut: 

1. Buku cerita bergambar dapat membantu anak terhadap pengembangan dan 

perkembangan emosi. 

2. Buku cerita bergambar dapat membantu anak untuk belajar tentang dunia, 

menyadarkan anak tentang keberadaan dunia ditengah masyarakat dan alam. 

3. Buku cerita bergambar dapat membantu anak belajar tentang orang lain, 

hubungan yang terjadi, dan pengembangan perasaan. 

4. Buku cerita bergambar dapat membantu anak memperoleh kesenangan. 

5. Buku cerita bergambar dapat membantu anak untuk mengapresiasi keindahan. 

6. Buku cerita bergambar dapat membantu anak untuk menstimulasi imajinasi. 

c) Kelebihan dan Kekurangan Cerita Bergambar  

Sebuah media pembelajaran tidak lepas dari kelebihan dan kekurangan. 

Sadiman (2020:31) dalam pembelajaran media cerita bergambar memiliki beberapa 

kelebihan, antara lain: 
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1. Sifatnya konkret, gambar lebih realistis menunjukkan pokok masalah 

dibandingkan dengan verbal semata. 

2. Gambar mampu mengatasi batasan ruang dan waktu serta ketika tak seluruh 

benda, objek atau peristiwa sanggup dibawa ke kelas dan tak selalu sanggup 

peserta didik dibawa ke objek atau peristiwa tersebut. 

3. Media gambar mampu mengatasi keterbatasan pengamatan. 

4. Gambar bisa memperjelas sebuah masalah dalam sector apa saja dan untuk 

tingkat umur berapa saja, maka aka mencegah dan mengatasi kesalahpahaman. 

5. Gambar dapat menarik minat peserta didik dalam pembelajaran. 

6. Harganya murah, mudah didapatkan dan digunakan.  

Sadiman (2020:31) selain memiliki kelebihan, media cerita bergambar juga 

memiliki kelemahan, diantara kelemahan sebagai media pembelajaran adalah: 

1. Gambar hanya menekankan persepsi indra mata 

2. Gambar yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran. 

3. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 

3. Hakikat Membaca 

a) Pengertian Membaca 

Membaca adalah suatu interpretasi simbol-simbol tertulis atau membaca 

adalah menangkap makna dari serangkaian simbol-simbol (Fitriyani, 2020:34). 

Membaca menurut Kridalaksana (dalam Fuzidri, 2021:3) bahwa membaca adalah 

keterampilan mengenal dan memahami tulisan dalam bentuk urutan lambang-

lambang grafis dan perubahannya menjadi wicara bermakna dalam bentuk 

pemahaman diam-diam atau pengujaran keras-keras. Membaca adalah salah satu 

proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan 
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yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata atau bahasa lisan 

(Krismanto, 2019:7). Sehingga membaca dapat diartikan sebagai mengidentifikasi 

simbol-simbol dan mengasosiakannya dengan makna. 

Adawiyah (2021:83) bahwa membaca adalah mengeja atau melafalkan apa 

yang tertulis. Khotimah (2020:22) mengungkapkan bahwa membaca merupakan 

suatu kesatuan kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkannya 

dengan bunyi serta maknanya, serta menarik kesimpulan mengenai maksud 

jawaban. 

Membaca adalah mengemukakan atau membunyikan rangkaian lambang-

lambang bahan tulis yang dilihatnya dari huruf menjadi kata, kemudian menjadi 

frasa, kalimat dan seterusnya (Kholid A. H dan Lilis S, 2020:140). Membaca 

merupakan rangkaian huruf-huruf yang dibunyikan sehingga memiliki makna. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

membaca adalah suatu aktivitas membunyikan rangkaian lambang-lambang berupa 

huruf yang dihubungkan menjadi kata yang memiliki suatu makna tersendiri. 

b) Tujuan Membaca 

Membaca adalah salah satu tuntutan dalam kehidupan masyarakat modern. 

Melalui kegiatan membaca kita dapat mengetahui dan menguasai berbagai ha 

(Priyantini, 202l:87). Tujuan membaca menurut Fitriyani (2019:87) bahwa tujuan 

membaca akan mempengaruhi pemerolehan pemahaman bacaan. Jika semakin kuat 

tujuan seseorang dalam membaca maka semakin tinggi pula kemampuan orang itu 

dalam memahami bacaannya.  

Tujuan membaca menurut Blanton dkk dan Irwin (Rahim, 2019: 11) sebagai 

berikut :  
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1. Kesenangan. 

2. Menyempurnakan startegi tertentu. 

3. Mempergunakan strategi tertentu. 

4. Memperbaharui pengetahuan tentang suatu topik. 

5. Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya.  

6. Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis. 

7. Mengkonfirmasi atau menolak prediksi. 

8. Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan suatu informasi yang 

diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang 

struktur teks, menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.  

Fitriyani (2019:11) berpendapat bahwa tujuan membaca dibedakan secara 

umum dan khusus. Secara umum antara lain (1) mendapatkan informasi, (2) 

memperoleh pemahaman, dan (3) memperoleh kesenangan. Secara khusus, tujuan 

membaca adalah (1) memperoleh informasi faktual, (2) memperoleh keterangan 

tentang sesuatu yang khusus dan problematis, (3) memberikan penilaian kritis 

terhadap karya tulis seseorang, (4) memperoleh kenikmatan emosi, dan (5) mengisi 

waktu luang. 

c) Manfaat Membaca  

Membaca merupakan kegiatan yang penting dalam kehidupan sehari-hari, 

karena membaca tidak hanya untuk memperoleh informasi, tetapi berfungsi sebagai 

alat untuk memperluas pengetahuan tentang banyak hal mengenai kehidupan. 

Membaca akan meningkatkan kemampuan memahami kata dan meningkatkan 

kemampuan berpikir, meningkatkan kreatifitas dan juga berkenalan dengan 

gagasan-gagasan baru. Membaca adalah sebuah kegiatan yang ringan dan 

sederhana karena dengan membaca akan memiliki banyak manfaat. Fajar (2020:4) 

menyebutkan manfaat membaca adalah sebagai berikut: 
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1. Meningkatkan kadar intelektual. 

2. Memperoleh berbagai pengetahuan hidup. 

3. Memiliki cara pandang dan pola pikir yang luas. 

4. Memperkaya perbendaharaan kata. 

5. Mengetahui berbagai peristiwa yang terjadi di berbagai belahan dunia. 

6. Meningkatkan keimanan. 

7. Mendapatkan hiburan.  

Purwanto (2020:27) mengungkapkan ada faedah dan nilai membaca yaitu 

sebagai berikut: 

1. Di sekolah, membaca itu mengambil tempat sebagai pembantu bagi seluruh 

mata pelajaran. 

2. Mempunyai nilai praktis. Bagi perorangan, membaca itu merupakan alat untuk 

penambah pengetahuan. 

3. Sebagai penghibur. Untuk mengisi waktu terluang (seperti membaca syair-

syair, sajak-sajak, roman, majalah dan sebagainya). 

4. Memperbaiki akhlak dan bernilai kegamaan. Jika yang dibaca adalah buku-

buku yang bernilai etika ataupun keagamaan. 

5. Bernilai fungsional artinya berguna bagi pembentukan fungsi-fungsi kejiwaan. 

Misalnya membentuk daya ingatan, daya fantasi, daya pikir (akal), berbagai 

jenis perasaan dan sebagainya. 

d) Membaca Pemahaman 

Membaca pemahaman adalah membaca bahan bacaan dengan menangkap 

pokok-pokok pikiran yang lebih tajam dan dalam, sehingga akan terasa berarti 

setelah bahan bacaan dibaca sampai selesai. Memandang membaca pemahaman 

sebagai suatu proses interaksi antara pembaca dengan teks dalam suatu peristiwa 
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membaca yang penekanannya diarahkan pada isi bacaan. Pembaca harus mampu 

menguasai dan memahami bacaan yang dibacannya (Rahim, 2019:11).  

Membaca pemahaman adalah sejenis membaca yang bertujuan untuk 

memahami standar-standar atau norma-norma kesastraan, drama tulis, pola-pola 

fiksi. Membaca pemahaman berkaitan dengan usaha memahami hal-hal penting 

dari yang dibaca (Tarigan, 2019:76).  

Suatu teks bacaan tidak hanya sekedar mengerti apa yang ada, tetapi lebih 

dalam lagi yang diperlukan pemahaman (Aningsih, 2020:135). Terdapat tiga hal 

pokok dalam membaca pemahaman yaitu (1) pengetahuan dan pengalaman yang 

telah dimiliki, (2) menghubungkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 

dengan teks yang akan dibaca (3) proses pemerolehan makna secara aktif sesuai 

dengan pandangan yang dimiliki (Aningsih, 2020:136). 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

membaca pemahaman adalah memahami setiap kata-kata yang ada dalam teks 

bacaan, hubungan antar kalimat, perbedaan dan persamaan dalam bacaan, 

menyimpulkan isi bacaan, dan merefleksikan hal-hal yang telah dibaca. nyaring 

merupakan kegiatan membaca yang dilakukan dengan cara melafalkan setiap kata, 

kelompok kata, dan kalimat dari bacaan yang kita hadapi, sehingga orang lain dapat 

mendengar serta memahami teks bacaan tersebut. 

e) Prinsip-Prinsip Membaca Pemahaman  

Langkah awal untuk meningkatkan keberhasilan pembelajaran membaca 

adalah memahami berbagai prinsip-prinsip pembelajaran membaca. Menurut 

Khaerunnisa (2019:16) mengemukakan prinsip-prinsip di antaranya yaitu: (1) 

pembelajaran membaca harus dilakukan dengan tujuan membangun membaca 
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anak, (2) kemapuan membaca anak tidak dapat di bentuk secara sekaligus 

melainkan harus di bentuk secara perlahan, (3) pengajaran membaca harus 

senantiasa di lakukan melalui interaksi antara guru dan kelas, (4) mengajarkan 

membaca harus senantiasa di tunjukan guna membangun kemampuan anak 

berinteraksi dengan teks, (5) pembelajaran membaca harus di lakukan dalam 

kondisi kelas yang kondusif, (6) pembelajaran membaca harus dilakukan dengan 

melatih siswa berbagai strategi membaca, (7) pembelajaran membaca harus 

diusahakan membekali siswa berbagai strategi membaca yangdapat digunakan 

dalam menghadapi berbagai jenis bacaan, (8) memahami dua jenis kemampuan 

membaca yaitu kemampuan membaca intensif dan kemampuan membaca ekstensif. 

f) Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Pemahaman 

Menurut Nuramalina (2023: 443) faktor membaca pemahaman terbagi 

menjadi 2 yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan 

faktor yang berasal dari dalam diri siswa, sedangkan faktor eksternal merupakan 

faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor Internal Faktor internal dalam 

kemampuan membaca pemahaman siswa meliputi kondisi tubuh siswa, intelegensi, 

motivasi, minat dan kematangan sosial emosional. Faktor Eksternal Faktor 

eksternal dalam kemampuan membaca pemahaman siswa meliputi lingkungan 

keluarga dan lingkungan sekolah. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca terbagi atas dua 

bagian, yaitu faktor endogen dan faktor eksogen. Faktor endogen adalah faktor-

faktor perkembangan baik bersifat biologis, psikologis, dan linguistik yang timbul 

dalam diri siswa. Sedangkan faktor eksogen adalah faktor lingkungan. kedua faktor 

ini saling terkait, dengan kata lain bahwa kemampuan membaca dipengaruhi secara 

bersama. Lebih rinci akan diuraikan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 
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membaca. Adapun faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca yaitu 

motivasi, lingkungan keluarga, dan bahan bacaan (Suryani, 2020: 117). 

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca, baik membaca 

permasalahan maupun membaca pemahaman. Menurut Suryani (2020:121), faktor-

faktor di antaranya yaitu: 

1. Faktor Fisiologis  

Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan 

jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi 

anak untuk belajar, khususnya belajar membaca. Beberapa ahli mengemukakan 

bahwa keterbatasan neurologis (missal cacat otak) dan kekurangamatangan fisik 

merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan anak gagal dalam 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman mereka.  

2. Faktor Intelektual  

Istilah inteligensi adalah kemampuan global individu yang bertindak sesuai 

dengan tujuan, berfikir rasional. Secara umum ada hubungan positif antara 

kecerdasan yang mempengaruhi oleh IQ dengan rata-rata peningkatan remedial 

membaca. Setiap intelegensi anak berbeda-beda tidak sepenuhnya memengaruhi 

berhasil atau tidaknya anak dalam membaca. 

3. Faktor Lingkungan  

Faktor lingkungan juga memengaruhi kemajuan kemampuan siswa 

membaca. Faktor lingkungan mencakup faktor keluarga dan faktor ekonomi 

keluarga. 

g) Penilaian Membaca Pemahaman dengan Menggunakan Media Cerita 

Bergambar 
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Kegiatan membaca di SD kelas III dapat berupa membaca beragam teks, 

menjelaskan isinya, menemukan gagasan pokok dari setiap paragraf. Ketercapaian 

tujuan tersebut dapat diukur dari penilaian  Adapun penilaian membaca dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2.1 Rubrik Penilaian Membaca Pemahaman dengan Menggunakan  

Media Cerita Bergambar 

Aspek yang 

Dinilai 

Kriteria dan Penskoran 

Baik 

(Skor 4) 

Sedang 

(Skor 3) 

Kurang 

(Skor 2) 

Kurang Sekali 

(Skor 1) 

Pemahaman 

Isi Teks 

Keseluruhan isi 

cerita sesuai 

dengan cerita 

aslinya 

Sebagian besar 

isi cerita sesuai 

dengan cerita 

aslinya 

Sebagian isi 

cerita sesuai 

dengan cerita 

aslinya 

Sebagian kecil 

isi cerita sesuai 

dengan cerita 

aslinya 

Ketepatan 

Pemilihan Isi 

Pesan/Aman

at Cerita 

Keseluruhan isi 

kesimpulan 

sesuai dengan 

amanat/pesan 

cerita 

Ada kalimat 

yangtidak 

sesuai dengan 

amanat/pesan 

cerita 

Beberapa 

kalimat sesuai 

dengan 

amanat/pesan 

cerita 

Isi tidak sesuai 

dengan 

amanat/pesan 

certita 

Ketepatan 

Pengembang

an Alur 

Alur organisasi 

kalimat 

jelasdan tepat 

Sebagian besar 

kalimat pada 

cerita 

terstruktur 

dengan tepat 

Sebagian 

kalimat pada 

cerita 

terstruktur 

dengan tepat 

Sebagian kecil 

kalimat pada 

cerita terstruktur 

dengan baik 

Ketepatan 

Kata dan 

Kalimat 

Keseluruhan isi 

kesimpulan 

cerita 

menggunakan 

kata/kalimat 

yang tepat 

Sebagian besar 

isi kesimpulan 

cerita tepat 

Terdapat 

banyak 

kesalahan 

penggunaan 

kata kalimat 

Terdapat banyak 

kesalahan, 

tulisan tidak rapi 

Gaya 

Penuturan 

Penuturan 

keseluruhan isi 

kesimpulan 

cerita mudah 

dipahami dan 

dimaknai 

Penuturan 

sebagian besar 

isi kesimpulan 

cerita mudah 

dipahami dan 

dimaknai 

Penuturan 

sebagian kecil 

isi kesimpulan 

cerita mudah 

dipahami dan 

dimaknai 

Penuturan isi 

kesimpulan 

cerita kurang 

dapat dipahami 

dan dimaknai 

(Sumber: Nurgiyantoro, 2020:70) 

 

 

 

B. Kerangka Pikir 
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Kuirikulum yang digunakan pada SD Inpres Laloasa Kecamatan Parigi 

Kabupaten Gowa adalah kurikulum 2013. Kompetensi pembelajaran bahasa 

diarahkan kedalam empat aspek yaitu menyimak, membaca, menulis, dan 

berbicara. Pembelajaran biasanya menggunakan media konvensional, pembelajaran 

hanya berpusat pada guru, siswa pasif  dan kurang terlibat dalam pembelajaran. Hal 

ini menyebabkan siswa  mengalami kejenuhan  yang berakibat kurangnya minat  

belajar. 

Penggunaan media cerita bergambar dapat dijadikan media pembelajaran  

yang mendukung pembelajaran  membaca pemahaman karena  media cerita 

bergambar merupakan perantara yang bisa mengkomunikasikan kenyataan serta ide 

secara kuat dan jelas dengan kombinasi antara pengungkapan kata-kata dan gambar. 

Kerangka pikir pengaruh penggunaan media cerita bergambar terhadap 

keterampilan membaca pemahaman pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa 

kelas III SD Inpres Laloasa Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyimak Berbicara Membaca 

Pemahaman 

Menulis 

Pembelajaran bahasa 

Indonesia di SD K13 
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Bagan 2.1 Kerangka Pikir 

C. Hasil Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang telah 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media cerita bergambar 

terhadap keterampilan membaca pemahaman sebagai berikut: 

1. Priyantini (2021) pada judul “Pengaruh Penggunaan Media Cerita Bergambar 

Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas III MI Ma'arif Cekok Babadan Ponorogo Tahun Ajaran 

2020/2021”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada 

keterampilan membaca pemahan antara siswa yang menggunakan media cerita 

bergambar (eksperimen) dengan keterampilan membaca pemahaman siswa 

yang tidak menggunakan media cerita bergambar (kontrol). Persamaan dengan 

penelitian ini adalah menggunakan media cerita bergambar yang sama 
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sedangkan perbedaannya terletak pada kelas, satuan pendidikan dan tahun 

ajaran. 

2. Neng Wulan Marisa (2019) dengan judul “Pengaruh Media Cerita Bergambar 

Terhadap Membaca Pemahaman Pada Teks Dongeng”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  peningkatan pemahaman siswa pada teks dongeng di 

kelas yang menggunakan media cerita bergambar lebih baik dari pada 

peningkatan siswa di kelas yang tidak menggunakan media cerita bergambar. 

Maka dari itu, disimpulkan bahwa media cerita bergambar mempunyai 

pengaruh terhadap membaca pemahaman siswa pada teks dongeng di Sekolah 

Dasar. Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan media cerita 

bergambar yang sama sedangkan perbedaannya terletak pada kelas, satuan 

pendidikan dan tahun ajaran. 

3. Imaculata Kole (2021) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Cerita 

Bergambar Terhadap Kemampuan Menulis Siswa Pada Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas III SD Inpres Labat Kota kupang”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media cerita bergambar 

terhadap kemampuan menulis siswa pada pelajaran bahasa indonesia kelas III 

SD Inpres Labat Kota Kupang. Persamaan dengan penelitian ini adalah 

menggunakan media cerita bergambar yang sama sedangkan perbedaannya 

terletak pada kelas, satuan pendidikan dan tahun ajaran. 

4. Dilla Nurfadillah (2018) dengan judul “Penggunaan Media Cerita Bergambar 

dalam Penguraian Pesan Pada Dongeng di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media cerita bergambar sebagai solusi untuk 

meningkatkan kemampuan penguraian pesan pada dongeng siswa kelas III 

Sekolah Dasar. Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan media 
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cerita bergambar yang sama sedangkan perbedaannya terletak pada kelas, 

satuan pendidikan dan tahun ajaran. 

5. Hidayah Mulyaningsih (2021) dengan judul “Pengaruh Buku Cerita Bergambar 

Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman dan Hasil Belajar Siswa”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa buku cerita bergambar berpengaruh terhadap 

kemampuan membaca pemahaman dan hasil belajar siswa kelas IV sekolah 

dasar. Hasil uji efektifitas diketahui persentase peningkatan pada kelas 

eksperimen mempunyai peningkatkan lebih baik dibandingkan kelas kontrol. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan media cerita bergambar 

yang sama sedangkan perbedaannya terletak pada kelas, satuan pendidikan dan 

tahun ajaran. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

secara teoretis, penggunaan media cerita bergambar berpengaruh terhadap 

keterampilan membaca pemahaman, persamaan dengan penelitian ini adalah 

menggunakan media cerita bergambar yang sama sedangkan perbedaannya terletak 

pada kelas, satuan pendidikan dan tahun ajaran. 

D. Hipotesis Penelitian  

Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:  

H0 : Tidak ada pengaruh media cerita bergambar terhadap keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas III SD Inpres Laloasa Kecamatan Parigi Kabupaten 

Gowa. 

H1 : Ada pengaruh media cerita bergambar terhadap keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas III SD Inpres Laloasa Kecamatan Parigi Kabupaten 

Gowa.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penilitian ini adalah Quasi 

Experimental Design dan termasuk jenis penelitian yang bersifat kuantitatif. Quasi 

experimental design adalah jenis desain penelitian yang memiliki kelompok 

eksperimen tidak dipilih secara random. Peneliti menggunakan desain quasi 

experimental design karena dalam penelitian ini terdapat variabel-varibel dari luar 

yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah seluruh wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek dan 

subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SD Inpres Laloasa Kecamatan Parigi 

Kabupaten Gowa yang berjumlah 19 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 

9 siswa perempuan. Berikut ini populasi dalam penelitian ini disajikan dalam  tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

Populasi 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

Kelas III 10 9 19 

Sumber : Data SD Inpres Laloasa (2023) 
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2. Sampel 

Sugiyono (2020:118) bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu. 

Penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Sampel jenuh artinya, semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini sampel yang 

diambil adalah seluruh siswa kelas III SD Inpres Laloasa Kecamatan Parigi 

Kabupaten Gowa yang berjumlah 19 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki laki dan 

9 siswa perempuan. 

C. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan sehubungan dengan penelitian Quasi 

Experimental Design ini adalah Nonequivalent Control Group Design. Desain 

penelitian ini menurut Sugiyono (2020:109) hampir sama dengan pretest-posttest 

control group design pada desain penelitian Pre Experimental Design, hanya saja 

pada desain penelitiannya, baik pada kelompok eksperimen tidak dipilih secara 

acak (random). Desain ini dapat digambarkan seperti berikut: 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 

Keterangan: 

O1 : Nilai pretest, untuk mengukur hasil tes siswa kelas III sebelum   diberikan 

perlakuan 

O1      X     O2 
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X : Penggunaan media cerita bergambar (Sugiyono, 2020: 110-111). 

O2 : Nilai posttest, untuk mengukur hasil tes siswa kelas III setelah digunakan 

media cerita bergambar. 

 

D. Variabel Penelitian 

Sugiyono (2020:128) bahwa “variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Variabel X) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas 

dalam penelitan ini adalah penggunaan media cerita bergambar. 

2. Variabel Terikat (Variabel Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah keterampilan membaca pemahaman. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Sugiyono (2020: 61) bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Media cerita bergambar adalah sebuah kesatuan cerita disertai dengan gambar-

gambar yang berfungsi sebagai penghias dan pendukung cerita yang dapat 

membantu proses pemahaman terhadap isis gambar tersebut. 

2. Keterampilan membaca pemahaman adalah suatu keterampilan dalam kegiatan 

yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam 

tulisan pantun. 
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F. Instrument Penelitian 

Hidayati (2019: 57) bahwa “Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik 

semua fenomena ini disebut variabel penelitian”. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini berupa tes hasil belajar dan lembar observasi. 

1. Tes Hasil Belajar 

Instrumen tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu pretest-postest yang 

diberikan sebelum perlakuan dan di akhir pertemuan, bertujuan untuk mengukur 

hasil belajar siswa kelas III SD Inpres Laloasa Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. 

Tes yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar keterampilan 

membaca pemahaman. Tes hasil belajar dilakukan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan belajar yang dapat dicapai oleh siswa. Tes yang diberikan kepada 

siswa berupa soal sesuai dengan materi keterampilan membaca pemahaman. 

2. Lembar observasi  

Lembar observasi yang digunakan sebagai instrumen penelitian disusun 

dalam bentuk lembar pengamatan yang berhubungan dengan bentuk penggunaan 

media cerita bergambar yang digunakan untuk mengetahui penggunaan media 

pembelajaran tersebut pada saat pembelajaran berlangsung untuk setiap langkah-

langkah (sintaks) pembelajarannya. Keseluruhan butir instrumen pada lembar 

pengamatan ini dilihat pula dari aspek pengamatan terhadap guru dan juga pada 

aspek siswa berdasarkan langkah-langkah penggunaan media cerita bergambar 

yang terdapat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh 

peneliti. 

G. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2020: 308). 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi, tes 

dan dokumentasi.  Observasi dalam penelitian ini adalah pengumpulan data yang 

terkait dengan proses belajar, keadaan, sekolah dan jumlah siswa. Dokumentasi 

dalam penelitian ini adalah gambar pada saat proses penelitian berlangsung. Tes 

yang digunakan peneliti adalah tes naskah membaca pemahaman yang terdiri dari 

pretest dan posttest: 

1. Pretest 

Pretest dilakukan sebelum treatment atau sebelum menggunakan media 

cerita bergambar, pretest dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum 

diberikan perlakuan. 

2. Treatment /Tindakan 

Tindakan diberikan melalui kegiatan pembelajaran media cerita bergambar. 

Materi yang diberikan berkaitan dengan keterampilan membaca pemahaman  dalam 

pembelajaran keterampilan membaca pemahaman.  

3. Posttest 

Posttest dilakukan setelah diberikan perlakuan  (penggunaan media cerita 

bergambar) dalam proses pembelajaran. Hasil dari posttest memberikan gambaran 

bagi peneliti tentang keterampilan menyimak siswa setelah menggunakan media 

cerita bergambar. 

H. Teknik Analisis Data 
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Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang 

digunakan adalah statistik deskriptif. Sugiono (2020:241). 

1. Analisis statistik deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan hasil belajar 

siswa yang telah diberikan treatment yaitu penggunaan media cerita bergambar. 

Hasil tes siswa tersebut akan dibandingkan dengan sebelum diberikan perlakuan 

berupa penggunaan media cerita bergambar. Adapun analisis deskriptif yang 

dilakukan adalah mencari nilai rata-rata (mean), modus, median dan standar 

deviasi.Setelah rata-rata skor telah didapat, maka peneliti mengklasifikasikan hasil 

tersebut. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan melalui analisis ini adalah 

sebagai berikut: 

a) Hasil Belajar 

n x100
P =

N
 

Keterangan : 

P = Persentase (%) 

n = Jumlah skor jawaban responden 

N = Jumlah Skor jawaban ideal 

Analisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan siswa dalam 

penguasaan materi pembelajaran sesuai dengan prosedur yang dicanangkan oleh 

SD Inpres Laloasa Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa yaitu: 
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Tabel 3.2 Standar Ketuntasan Keterampilan Membaca 

Pemahaman 

No. Tingkat Penguasaan (%) Kategori 

1 90 – 100 Sangat Tinggi 

2 80 – 89 Tinggi 

3 70 – 79 Sedang 

4 60 – 69 Rendah 

5 0 – 59  Sangat Rendah 

(Sumber: SD Inpres Laloasa, 2023) 

       

b) Analisis Data Aktivitas Siswa 

Analisis data aktivitas siswa dilakukan dengan menentukan frekuensi dan 

persentase frekuensi yang dipergunakan oleh siswa dalam pembelajaran keterampilan 

membaca pemahaman dengan menggunakan media cerita bergambar. Adapun rumus yang 

digunakan untuk menganalisis data aktivitas siswa adalah sebagai berikut: 

n
n

ΣX
S = x100%

N
 

Sumber : Anas Sudijono (2018:81) 

Keterangan: 

Sn: Persentase jumlah siswa yang melakukan aktivitas tertentu setiap 

 pertemuan 

Xn: Jumlah siswa yang melakukan aktivitas tertentu setiap pertemuan 

N: Jumlah siswa yang hadir setiap pertemuan 

Kriteria keberhasilan siswa dalam penelitian ini dikatakan baik apabila minimal 

70% dan siswa yang terlihat aktif dalam aktivitas positif selama pembelajaran. 

c) Analisis Data Aktivitas Kegiatan Guru 

Observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas guru saat 

proses belajar mengajar dan penggunaan media cerita bergambar yang dilaksanakan 

oleh peneliti. Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung perolehan nilai dari 

skor observasi aktivitas kegiatan guru: 
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S
P = x100

N
 

Sumber : Anas Sudijono (2018:81) 

Keterangan:  

P  :  nilai yang dicari  

S  :  jumlah skor observasi yang diperoleh 

N  : jumlah maksimal skor pengamatan observasi  

2. Analisis statistik inferensial 

a) Uji Normalitas  

Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 

digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan 

dengan rumus Chi-kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut: 

2
2 0 h

h

(f - f )
x =

f
 

(Sugiyono, 2018:17) 

Keterangan: 

x2 =   nilai chi-kuadrat hitung 

f0 =   frekuensi hasil pengamatan 

fh =   frekuensi harapan  

Kriteria pengujian adalah jika x2
hitung ≤ x2

tabel dengan derajat kebebasan dk 

= (0-1) pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal. 

b) Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh dari 

pelaksanaan media cerita bergambar terhadap keterampilan membaca pemahaman 
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siswa kelas III SD Inpres Laloasa Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa.  Kriteria 

pengambilan keputusan pada uji hipotesis dengan uji-t adalah jika thitung lebih 

besar dari ttabel (t hitung > t tabel), maka Ho ditolak atau H1 diterima. Uji hipotesis 

pada penelitian ini yaitu uji-t dilakukan dengan menggunakan bantuan program 

SPSS 23,0 for, dimana pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan 

nilai signifikansi dengan derajat kepercayaan (α) yang digunakan yaitu 5% atau 

0,05. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka H1 diterima. Hipotesis yang 

diuji dalam penelitian ini adalah: 

H0 : Tidak ada pengaruh penggunaan media cerita bergambar terhadap 

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas III SD Inpres Laloasa 

Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. 

H1 : Terdapat pengaruh penggunaan media cerita bergambar terhadap 

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas III SD Inpres Laloasa 

Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penggunaan media cerita bergambar merupakan rangkaian penyajian materi 

ajar yang diawali dengan penjelasan secara terbuka, memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjelaskan kembali kepada siswa lain, yang diakhiri dengan 

penyampaian semua materi kepada siswa. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi beberapa 

tahap, yaitu: 

1.  Memberikan pretest berupa soal untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum 

perlakuan di lakukan. 

2. Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan menggunakan 

media cerita bergambar. 

3. Memberikan posttest berupa soal untuk mengukur hasil belajar siswa setelah 

perlakuan dilakukan. 

1. Gambaran Hasil Belajar Pretest-Postest   

a) Gambaran hasil belajar pretest 

Penggambaran hasil belajar awal siswa pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia diperoleh berdasarkan hasil pengerjaan soal-soal pretest yang dikerjakan 

oleh siswa. 

Berikut ini disajikan pada tabel 4.1 mengenai data hasil belajar pretest siswa 

sehubungan dengan aspek capaian hasil belajar awal siswa setelah melakukan 

pengerjaan soal-soal tes keterampilan membaca pemahaman. 
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Tabel 4.1 Data Hasil Belajar Pretest Bahasa Indonesia  

No. Tingkat  

Penguasaan 

Hasil Belajar Pretest Kualifikasi 

Frekuensi Persentase (%) 

1 90 – 100 0 0% Sangat tinggi 

2 80 – 89 0 0% Tinggi 

3 70 – 79 1 5,3% Sedang 

4 60 – 69 3 15,8% Rendah 

5 0 – 59  15 79% Sangat rendah 

Jumlah 19 100%  

Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2023 

      

Data tabel 4.1 diatas, menunjukkan penggambaran hasil belajar pretest 

bahasa Indonesia siswa bahwa terdapat satu orang siswa dengan persentase capaian 

hasil belajar 5,3% atau dengan kualifikasi penilaian “sedang”, tiga  orang siswa 

dengan persentase capaian hasil belajar 15,8% atau dengan kualifikasi penilaian 

“rendah”, lima belas orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 79% atau 

dengan kualifikasi penilaian “sangat rendah” dan tidak ada satu pun siswa (0%) 

yang memeroleh capaian hasil belajar dengan kualifikasi penilaian yang “sangat 

tinggi” dan “tinggi”.  

Dengan demikian, dari perolehan data keterampilan membaca pemahaman 

siswa sebagaimana hasil pretest-nya dapat digolongkan sebagai keterampilan 

membaca pemahaman dengan kualifikasi penilaian “sangat rendah” yang 

disebabkan oleh banyaknya siswa memeroleh skor tes hasil belajar dengan tingkat 

penguasaan 0 sampai 59 apabila sebelum dalam proses pembelajarannya diberikan 

perlakuan berupa pelaksanaan media cerita bergambar. 

b) Gambaran Hasil Belajar Posttest 

Penggambaran hasil belajar awal siswa pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia diperoleh berdasarkan hasil pengerjaan soal-soal posttest yang dikerjakan 

oleh siswa. 
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Berikut ini disajikan pada tabel 4.2 mengenai data hasil belajar postest siswa 

sehubungan dengan aspek capaian hasil belajar awal siswa setelah melakukan 

pengerjaan soal-soal tes keterampilan membaca pemahaman. 

Tabel 4.2 Data Hasil Belajar Posttest Bahasa Indonesia  

No. Tingkat  

Penguasaan 

Hasil Belajar Pretest Kualifikasi 

Frekuensi Persentase (%) 

1 90 – 100 13 68,4% Sangat tinggi 

2 80 – 89 0 0% Tinggi 

3 70 – 79 3 15,8% Sedang 

4 60 – 69 2 10,5% Rendah 

5 0 – 59  1 5,3% Sangat rendah 

Jumlah 19 100 %  

Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2023 

    

Sebagaimana data tabel 4.2 diatas, menunjukkan penggambaran hasil 

belajar posttest bahasa Indonesia siswa bahwa terdapat 13 orang siswa dengan 

persentase capaian hasil belajar 68,4% yang memeroleh nilai keterampilan 

membaca pemahaman dengan kualifikasi penilaian “sangat tinggi”, tidak ada satu 

pun siswa (0%) yang memeroleh capaian hasil belajar dengan kualifikasi penilaian 

“tinggi”, tiga orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 15,8% atau 

dengan kualifikasi penilaian “sedang”, dua orang siswa dengan persentase capaian 

hasil belajar 10,5% atau dengan kualifikasi penilaian “rendah” dan hanya ada satu 

orang siswa yang memeroleh capaian hasil belajar dengan persentase 5,3% atau 

dengan kualifikasi penilaian sangat rendah. Dengan demikian, berdasarkan capaian 

hasil belajar posttest siswa dapat disimpulkan sebagai keterampilan membaca 

pemahaman dengan kualifikasi penilaian “sangat tinggi” dikarenakan banyaknya 

siswa yang memeroleh skor tes hasil belajar dengan tingkat penguasaan 90 sampai 

100.  

Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan keterampilan 

membaca pemahaman siswa apabila dalam proses pembelajarannya dilaksanakan 
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melalui pelaksanaan media cerita bergambar dan peningkatan hasil belajarnya 

terjadi secara signifikan sebab berada dalam kualifikasi penilaian yang sangat 

tinggi. 

2. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa  

Lembar observasi siswa dibuat untuk mendapatkan data yang mendukung 

pembelajaran. Instrument ini berisi instruksi dan delapan indikator yang 

menunjukkan aktivitas siswa yang diamati. Pengamatan dilakukan dengan 

mengamati aktivitas siswa selama empat pertemuan. Pada setiap akhir pertemuan, 

data yang diperoleh dari instrumen  tersebut disajikan dalam rangkuman.  

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan berhasil 

apabila mencapai nilai minimal 70% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Persentase siswa mengamati gambar yang disajikan oleh guru (mengamati) selama 

empat kali pertemuan sebanyak 100%, persentase siswa yang mendengarkan 

penjelasan cerita bergambar dari guru sebanyak 86,8%, persentase siswa aktif 

dalam mengajukan pertanyaan (mengkomunikasikan) sebanyak 86,8%, persentase 

siswa aktif dalam mengajukan jawaban (mengkomunikasikan) sebanyak 86,8%, 

persentase siswa aktif membacakan cerita yang ada pada gambar 

(mengkomunikasikan). sebanyak 89,5%, persentase siswa aktif menggali informasi 

dengan membaca dan berdiskusi (mengeksplorasi) sebanyak 89,5%, persentase 

siswa menuliskan kembali isi cerita yang telah dibaca dengan menggunakan bahasa 

sendiri sebanyak 65,8% dan persentase siswa membacakan hasil kerja 

kelompoknya sebanyak 65,8%. Dari beberapa aktivitas yang diamati selama empat 

kali pertemuan maka, rata-rata persentase aktivitas siswa yaitu sebanyak 83,875% 
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siswa yang aktif dalam pembelajaran keterampilan membaca pemahaman, tabel 

deskripsi hasil observasi aktivitas siswa ada pada lampiran 9 halaman 97. 

3. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Guru 

Lembar observasi kegiatan guru dibuat untuk mendapatkan data yang 

mendukung standar keberhasilan pembelajaran. Instrument ini berisi instruksi dan 

17 indikator yang menunjukkan aktivitas kegiatan guru yang diamati. Pengamatan 

dilakukan dengan mengamati aktivitas kegiatan guru selama empat pertemuan. 

Pada setiap akhir pertemuan, data yang diperoleh dari instrumen  tersebut disajikan 

dalam rangkuman.  

Kriteria keberhasilan aktivitas kegiatan guru dalam penelitian ini dikatakan 

efektif apabila mencapai nilai minimal 70% kegiatan guru terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. Rata-rata persentase kegiatan guru dalam mengelolah 

pembelajaran selama empat kali pertemuan sebanyak 82,4%.Pada pertemuan 

pertama memperoleh skor 42 dengan persentase sebanyak 61,8%, pada pertemuan 

kedua memperoleh skor 55 dengan persentase sebanyak 80,9%, pada pertemuan 

ketiga memperoleh skor 60 dengan persentase sebanyak 88,2%, dan pada 

pertemuan keempat memperoleh skor 67 dengan persentase sebanyak 98,5%. Dari 

beberapa aktivitas yang diamati selama empat kali pertemuan maka, rata-rata 

persentase aktivitas kegiatan guru yaitu sebanyak 82,4% guru aktif dalam 

pembelajaran keterampilan membaca pemahaman, tabel deskripsi hasil observasi 

aktivitas kegiatan guru ada pada lampiran 9 halaman 98. 

4. Pengaruh Media Cerita Bergambar 

Skor yang diperoleh dari hasil penelitian berupa nilai pretest dan nilai 

posttest dianalisis menggunakan uji hipotesis dengan bantuan SPSS 23.00 for 
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Windows. Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan media cerita bergambar 

terhadap hasil belajar siswa, dilakukan uji hipotesis. 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan independent samples t-test. 

Uji hipotesis dilakukan dengan ketentuan jika nilai sig. (2-tailed) > α (0,05) maka 

H0 diterima (tidak terdapat pengaruh penggunaan media cerita bergambar terhadap 

keterampilan membaca pemahaman siswa) dan jika nilai sig. (2-tailed) ≤ α (0,05) 

maka H0 ditolak dengan syarat nilai mean setelah diberikan perlakuan lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai mean sebelum diberikan perlakuan (terdapat pengaruh 

penggunaan media cerita bergambar terhadap keterampilan membaca pemahaman 

siswa). 

Tabel 4.3 Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

  
Levene's Test for 

Equality of Variances 

t-test for Equality of 

Means 

  
F Sig. t df 

Sig.(2-

tailed)   

Keterampilan 

Membaca 

Pemahaman 

Equal variances assumed .054 .817 -2.621 70 .011 

Equal variances not 

assumed 
  -2.627 69.684 .011 

Sumber: Hasil perhitungan (Data Hasil Penelitian, 2023) 

 

Hasil analisis uji-t tentang pengaruh media cerita bergambar terhadap 

keterampilan membaca pemahaman siswa menunjukkan hasil bahwa nilai 

signifikasi yang diperoleh baik pada hipotesis pertama yaitu pengaruh media cerita 

bergambar terhadap keterampilan membaca pemahaman (Sig = 0,011) lebih kecil 

dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,011 < 0,05).  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa Ho 

ditolak dan H1 diterima yang menyatakan terdapat pengaruh penggunaan media 

cerita bergambar terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas III SD 

Inpres Laloasa Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa diterima.  
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B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan membaca pemahaman dengan penerapan media cerita bergambar 

terhadap minat beljar siswa kelas III. Data penelitian ini meliputi data minat belajar 

siswa yang terdiri dari data pretest dan posttest yang diperoleh melalui tes membaca 

pemahaman. Media cerita bergambar menekankan pada struktur khusus yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan memiliki tujuan 

untuk meningkatkan penguasaan materi. Dengan menggunakan model 

pembelajaran ini dapat meningkatkan antusias, motivasi, minat dan rasa senang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan penguasaan tes 

keterampilan membaca pemahaman terlihat pada penggambaran pada Pretest 

keterampilan membaca pemahaman siswa bahwa terdapat satu orang siswa dengan 

persentase capaian hasil belajar 5,3% atau dengan kualifikasi penilaian “sedang”, 

tiga  orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 15,8% atau dengan 

kualifikasi penilaian “rendah”, lima belas orang siswa dengan persentase capaian 

hasil belajar 79% atau dengan kualifikasi penilaian “sangat rendah” dan tidak ada 

satu pun siswa (0%) yang memeroleh capaian hasil belajar dengan kualifikasi 

penilaian yang “sangat tinggi” dan “tinggi”.  

Dengan demikian, dari perolehan data keterampilan membaca pemahaman 

siswa sebagaimana hasil pretest-nya dapat digolongkan sebagai keterampilan 

membaca pemahaman dengan kualifikasi penilaian “sangat rendah” yang 

disebabkan oleh banyaknya siswa memeroleh skor tes hasil belajar dengan tingkat 

penguasaan 0 sampai 59 apabila sebelum dalam proses pembelajarannya diberikan 

perlakuan berupa pelaksanaan media cerita bergambar.  
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Peningkatan keterampilan membaca pemahaman terlihat setelah 

pelaksanaan media cerita bergambar dimana penggambaran posttest keterampilan 

membaca pemahaman siswa bahwa terdapat 13 orang siswa dengan persentase 

capaian hasil belajar 68,4% yang memeroleh nilai keterampilan membaca 

pemahaman dengan kualifikasi penilaian “sangat tinggi”, tidak ada satu pun siswa 

(0%) yang memeroleh capaian hasil belajar dengan kualifikasi penilaian “tinggi”, 

tiga orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 15,8% atau dengan 

kualifikasi penilaian “sedang”, dua orang siswa dengan persentase capaian hasil 

belajar 10,5% atau dengan kualifikasi penilaian “rendah” dan hanya ada satu orang 

siswa yang memeroleh capaian hasil belajar dengan persentase 5,3% atau dengan 

kualifikasi penilaian sangat rendah.  Sama seperti halnya penelitian dari Tarman 

(2018) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar 

pada proses pembelajaran pada hasil belajar berpengaruh. Hal ini tampak pada 

tingkat kemampuan siswa sebelum menggunakan metode pembelajaran yaitu hanya 

mencapai 6,83, selanjutnya setelah menggunakan media gambar pada proses 

pembelajaran mencapai nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 16,35. Hal ini berarti 

bahwa tingkat kemampuan siswa meningkat. Pengaruh media gambar dalam proses 

pembelajaran diketahui pula berdasarkan hasil perhitungaan uji t. Hasil penelitian 

diperoleh, tHitung= 16,41 dan tTabel= 3,792 maka t Hitung ≥ tTabel atau 16,41≥ 

3,792. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak dan Ha diterima. Ini berarti 

bahwa penggunaan media gambar dapat memberi pengaruh dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa pada pelajaran bahasa Indonesia. 

Dengan demikian, berdasarkan capaian hasil belajar posttest siswa dapat 

disimpulkan sebagai keterampilan membaca pemahaman dengan kualifikasi 
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penilaian “sangat tinggi” dikarenakan banyaknya siswa yang memeroleh skor tes 

hasil belajar dengan tingkat penguasaan 90 sampai 100. 

Seperti yang di kemukakan oleh Susilana (2019:65) dalam prakteknya guru 

tidak selamanya mampu membuat siswa berminat hanya dengan cara ceramah, 

tanya jawab dan lain-lain namun diperlukan model untuk menarik minat atau gairah 

belajar siswa. Hamalik (2018:35), belajar tidak cukup hanya dengan mendengar dan 

melihat, tetapi harus melakukan aktivitas yang lain diantaranya membaca, bertanya, 

menjawab, berpendapat, mengerjakan tugas, menggambar, mengkomunikasikan, 

presentasi, diskusi, menyimpulkan, dan memanfaatkan peralatan.  

Membaca pemahaman adalah membaca bahan bacaan dengan menangkap 

pokok-pokok pikiran yang lebih tajam dan dalam, sehingga akan terasa berarti 

setelah bahan bacaan dibaca sampai selesai. Pembaca harus mampu menguasai dan 

memahami bacaan yang dibacannya (Rahim, 2019:11). Membaca pemahaman 

merupakan sejenis membaca yang bertujuan untuk memahami standar-standar atau 

norma-norma kesastraan, drama tulis, pola-pola fiksi. Membaca pemahaman 

berkaitan dengan usaha memahami hal-hal penting dari yang dibaca (Tarigan, 

2019:76).  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan 

membaca pemahaman dengan proses pembelajaran dengan media cerita bergambar 

berpengaruh terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa. Hal tersebut dapat 

memberikan pengaruh positif karena media cerita bergambar merupakan rangkaian 

penyajian materi ajar yang diawali dengan penjelasan secara terbuka, guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainnya, 

memungkinkan siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis. karena 
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pada tahap ini siswa diharuskan mampu mengidentifikasi informasi yang diterima 

dengan ide-ide yang dimiliki oleh siswa itu sendiri sehingga siswa mampu 

menjelaskan kepada siswa lainnya tanpa harus terpaku pada guru saja. Siswa tidak 

hanya menjadi objek pembelajaran tetapi juga sebagai objek yang dapat mengalami, 

menemukan, mengonstruksikan dan memahami konsep. 

Selanjutnya penelitian dari Herlinda (2018) dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa stastistik deskriptif penggunaan media gambar seri terhadap 

keterampilan menulis cerita murid positif, keterampilan menulis cerita murid 

dengan menggunakan media gambar seri menunjukkan hasil belajar yang lebih baik 

dari pada sebelum diterapkan media gambar seri. Hasil analisis statistik inferensial 

menggunakan rumus uji-t , diketahui bahwa nilai t Hitung yang diperoleh adalah 9, 

30 dengan frekuensi db = 20-1 = 19, pada taraf signifikansi 5% diperoleh t Tabel = 

2,09. Jadi, t Hitung > t Tabel atau hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternative 

(H1) diterima.  

Penelitian dari Syakur (2023) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pada  hasil  siklus  I  ketuntasan belajar  siswa mendapat  skor  rata-rata  73,88.  

Bahwa  skor  rata-rata  tersebut  menunjukkan  kemampuan menulis karangan siswa 

di bawah nilai KKM dan tidak tuntas. Persentase siswa yang tuntas KKM sebesar 

45% dengan jumlah 8 siswa dan persentase siswa yang tidak tuntas 55%  dengan 

jumlah  11 siswa. Sedangkan data kemampuan menulis karangan siswa pada 

pelaksanaan siklus II diperoleh rerata skor hasil belajar peserta didik sebesar  81,47  

dan  termasuk  dalam  kategori  tuntas  KKM.  Selain  itu,  dalam  tabel  dapat  

diketahui  bahwa persentase  ketuntasan  KKM  sebesar  81,33%  dengan  jumlah  

16  siswa. Dapat disimpulkan  bahwa  media pembelajaran  gambar seri  terbukti  
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dapat  meningkatkan  kemampuan  menulis  karangan  bahasa  Indonesi siswa kelas 

IV.  

Penelitian lainnya oleh Munirah (2019) hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai pengaruh penggunaan media gambar seri terhadap keterampilan 

menulis cerita dongeng siswa kelas III SD Negeri 37 Pa’rasangang Beru sebesar 

2,889. Berdasarkan nilai t hitung tersebut dapat dibandingkan dengan nilai t tabel 

db = N-1 = 35 – 1 = 34. Jadi, db 35 – 1 = 34 dan t = 0,05 ( tabel terlampir). 

Sementara, t hitung = 2,889 dan t tabel = 1,690. Dengan demikian, t hitung > t tabel. 

Perbandingan hasil kemampuan pretes dan posttes menunjukkan bahwa nilai t 

hitung sebanyak 2,889 > nilai t tabel 1,690. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

penelitian yang diajukan diterima. Hipotesis diuji dengan statistik uji t, yaitu media 

gambar seri berpengaruh digunakan dalam keterampilan menulis cerita dongeng 

siswa kelas III SD Negeri 37 Pa’rasangang Beru Kabupaten Bantaeng. 

Media cerita bergambar adalah segala sesuatu pengantar pesan atau 

perantara bercerita berupa karangan yang menuturkan perbuatan, pengalaman, atau 

penderitaan orang dalam bentuk tiruan gambar binatang, tumbuhan, atau orang 

yang dibuat dengan coretan pensil (Fitri, 2022:3). Kelebihan media gambar yaitu 

dapat menarik minat peserta didik dalam pembelajaran (Sadiman, 2020: 31). 

Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruhnya secara positif disebabkan 

adanya prinsip kesearahan yang bermakna bahwa apabila pelaksanaan media cerita 

bergambar dilaksanakan dengan baik, maka akan berdampak bagi keterampilan 

membaca pemahaman siswa menjadi lebih baik pula. Dan kesearahan ini terbukti 

dalam kegiatan penelitian ini setelah dilakukan interpretasi data output hasil uji 

hipotesis statistik satu bahwa pelaksanaan media cerita bergambar dapat 
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memengaruhi keterampilan membaca pemahaman siswa menjadi lebih baik yang 

perubahan peningkatan hasil belajarnya terbukti meningkat secara positif dan 

signifikan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil temuan dalam penelitian, diperoleh 

kesimpulan bahwa keterampilan membaca pemahaman sebelum pelaksanaan 

media cerita bergambar pada pretest dengan nilai rata-rata 45,7. Sedangkan pada 

posttest meningkat dengan nilai rata-rata 86,8. Hasil analisis uji-t tentang pengaruh 

media cerita bergambar baik terhadap minat maupun terhadap hasil belajar siswa 

menunjukkan hasil bahwa nilai signifikasi yang diperoleh baik yaitu pengaruh 

media cerita bergambar terhadap keterampilan membaca pemahaman (Sig = 0,011) 

lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,011 < 0,05). Berdasarkan 

hasil yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima 

yang menyatakan terdapat pengaruh penggunaan media cerita bergambar terhadap 

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas III SD Inpres Laloasa Kecamatan 

Parigi Kabupaten Gowa diterima. 

B. Saran 

Sesuai dengan kesimpulan tersebut, maka dapat diajukan beberapa saran, 

yaitu: 

1. Guru hendaknyadalam proses pembelajaran jangan hanya selalu menggunakan 

satu media pembelajaran saja, tapi juga menggunakan media cerita bergambar, 

sehingga siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi siswa. Hendaknya melalui pelaksanaan media cerita bergambar ini dapat 

bermanfaat bagi peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa. 



46 

 

 

 

3. Bagi sekolah. Hendaknya mempertimbangkan beberapa alternatif kegiatan 

pembelajaran yang dapat diterapkan sebagai penunjang dalam meningkatkan 

kualitas pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran seperti salah satunya dengan 

menghadirkan penerapan media cerita bergambar dalam minat belajar siswa. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PERTEMUAN I 

 

Satuan Pendidikan : SDI Laloasa 

Kelas/Semester : 3 /1 

Tema : Menyayangi Tumbuhan dan Hewan (Tema 2) 

Sub Tema : Manfaat Tumbuhan bagi Kehidupan Manusia (Sub Tema 1) 

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP 

Pembelajaran ke : 1 

Alokasi waktu : 1 hari 

 

A. TUJUAN  

1. Dengan memperhatikan tanda baca, siswa dapat membaca dongeng dengan 

lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat. 

2. Dengan menjawab pertanyaan, siswa dapat mengidentifikasi informasi isi 

dongeng yang didengar dengan tepat. 

3. Dengan mengamati penjelasan guru, siswa dapat menemukan sifat 

pertukaran pada penjumlahan dengan tepat. 

4. Dengan mengamati penjelasan guru, siswa dapat menggunakan sifat 

pertukaran pada penjumlahan untuk menyelesaikan masalah dengan tepat. 

5. Dengan mengamati penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi bentuk 

pola irama sederhana dengan bernyanyi dengan tepat. 

6. Dengan kegiatan bersama-sama, siswa dapat memeragakan pola irama 

sederhana pada lagu ”Cemara” dengan tepat. 

 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan DeskripsiKegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan 

Dilanjutkan Dengan Membaca 

Doa(Orientasi) 

2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan 

Materi yang akan dipelajari dan diharapkan 

dikaitkan dengan pengalaman peserta didik 

(Apersepsi) 

3. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 

15 

menit 
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Kegiatan 

Inti 

Ayo Membaca 

• Siswa membaca teks dongeng secara 

bergantian dengan suara lantang. 

(Collaburation) 

• Setiap siswa membaca satu paragraf. Pada 

kegiatan ini guru melakukan penilaian. 

• Siswa dan guru mendiskusikan kata-kata 

yang belum dipahami siswa. 

• Siswa menjawab pertanyaan berdasarkan isi 

dongeng yang telah dibacanya. (Critical 

Thinking and Problem Formulation) 

 

Ayo Berlatih  

• Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

sifat pertukaran pada penjumlahan. 

• Guru membawa 2 buah kotak ke dalam kelas. 

Kotak pertama berisi 35 helai daun kering. 

Kotak kedua berisi 15 helai daun kering. 

Guru dan siswa menghitung bersama 

banyaknya daun kering di kotak pertama dan 

kedua. Salah satu siswa menjadi sukarelawan 

untuk menuliskan penjumlahan berdasarkan 

banyaknya daun kering di kedua kotak. 

35 + 15 = 50 

• Guru mengubah letak kotak pertama dengan 

kotak kedua. Salah satu siswa menjadi 

sukarelawan menuliskan penjumlahan 

berdasarkan pertukaran tempat kedua kotak. 

Guru mengoreksi penjumlahan yang telah 

ditulis siswa. 

15 + 35 = 50 

Jadi, 35 + 15 = 15 + 35 

• Guru memberikan contoh lagi dengan 

penjumlahan lain: 

120 + 930 = 1050 

930 + 120 = 1050 

Jadi, 120 + 930 = 930 + 120 

• Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

jika ada hal yang ingin ditanyakan. 

• Guru menjawab pertanyaan-pertanyaan 

siswa. 

• Siswa mengerjakan latihan soal-soal dengan 

mem  perhatikan sifat pertukaran pada 

penjumlahan. Guru menilai hasil pekerjaan 

siswa. 

140 

menit 



54 

 

 

 

(Critical Thinking and Problem 

Formulation) 

 

Ayo Bernyanyi 

• Siswa dan guru mendiskusikan pohon cemara 

sebagai tumbuhan yang banyak memiliki 

manfaat. 

• Kayu cemara dapat digunakan untuk 

membuat perabot rumah tangga. Daun 

cemara dapat dijadikan teh yang banyak 

mengandung vitamin C. Pohon cemara dapat 

diolah menjadi minyak yang dapat digunakan 

untuk mengobati penyakit sinus dan juga 

batuk. 

• Guru mencontohkan cara menyanyi lagu 

Cemara ciptaan AT. Mahmud yang diikuti 

oleh siswa. Pada saat guru menyanyikan lagu 

Cemara pada bait pertama dan kedua, sambil 

menunjukkan kertas origami (bisa kertas 

lain) berwarna biru. 

 

Saat guru menyanyikan bait ketiga, guru 

menunjukkan kertas origami   (bisa kertas lain) 

berwarna kuning. 

 

Guru menunjukkan kertas origami (bisa 

kertas lain) berwarna hijau saat  

menyanyikan bait keempat. Hal ini dilakukan 

dengan tujuan mengenalkan pola irama yang 

ada pada lagu cemara. 
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• Siswa menyanyikan lagu Cemara bersama-

sama yang dipandu oleh guru. 

• Guru membimbing siswa menyanyikan lagu 

Cemara dimana syair diganti dengan 

senandung la…la…la…la…….la sambil 

menepuk meja. Siswa melakukan kegiatan ini 

untuk memeragakan pola irama sederhana 

pada lagu. 

• Siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Tiap 

kelompok menyanyikan lagu Cemara secara 

bergantian. 

• Siswa menyanyi lagu Cemara secara 

individual bila waktu masih tersedia. 

(Creativity and Innovation) 
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Kegiatan 

Penutup 

1. Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari 

ini  

2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  

3. Siswa  diberikan kesempatan berbicara 

/bertanya dan menambahkan informasi dari 

siswa lainnya. 

4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk 

menumbuhkan nasionalisme, persatuan, 

dan toleransi. 

5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah 

satu siswa. 

15 

menit 

 

 

C. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari 

pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian. 
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Peneliti 
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LAMPIRAN 

 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan 

sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses 

pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru 

yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian sebagai berikut. 

1. Penilaian Sikap 

2. Penilaian Pengetahuan 

Tes tertulis: Skor 

a. Menjawab pertanyaan berdasarkan teks dongeng 

Banyak soal: 5 buah 

Skor maksimal: 100 

Skor setiap jawaban: 20 

Kunci Jawaban 

1) Seorang anak laki-laki. 

2) Pohon apel merasa senang. 

3) Pohon apel memberikan cabang-cabang pohonnya untuk dijadikan 

bahan pembuat rumah atau pohon apel menyediakan akar pohon-nya 

yang tersisa sebagai tempat beristirahat. (Jawabannya bisa salah satu). 

4) Pohon apel merasa kesepian dan sedih karena tidak bertemu dan 

bermain bersama temannya. 

5) Pohon apel menangis karena merasa bahagia bisa bersama-sama dengan 

temannya lagi. 

b. Melengkapi latihan penjumlahan dengan pertukaran 

Banyak soal: 5 buah 

Skor maksimal: 100 

Skor setiap jawaban: 20 

Kunci Jawaban 

1. a. 550    b.  550    c.  350 ; 200 

2. a. 720    b.  720    c.  220 ; 500 

3. a. 980    b.  980    c.  470 ; 510 

4. a. 830    b.  830    c.  400 ; 430 

5. a. 1085  b.  1085  c.  480 ; 605 

c. Menuliskan baris yang memiliki pola irama yang sama 

Banyak soal: 2 buah 

Skor maksimal: 100 

Skor setiap jawaban: 50 

Kunci Jawaban 

1. Baris pada lagu Cemara yang pola iramanya sama: Baris di bait   1 dan 

2 

2. Baris pada lagu Cemara yang pola iramanya berbeda: Baris di bait   1 

dan 3 atau baris di bait 1 dan 4 atau baris di bait 3 dan 4 

3. Penilaian Keterampilan 

a) Penilaian: Unjuk Kerja  
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Rubrik Penilaian Membaca Teks Dongeng 

 

No  Kriteria Baik sekali Baik Cukup Perlu 

bimbingan 

4 3 2 1 

1 Kelancaran  

dalam  

membaca 

Siswa 

membaca 

seluruhteks 

denganlancar. 

Siswa  

membaca 

lebih  

dari 

setengah  

teks dengan  

lancar. 

Siswa  

membaca  

kurang 

dari  

setengah 

teks  

dengan 

lancar. 

Belum lancar  

membaca. 

2 Intonasi  

suara 

Intonasi suara  

tepat pada  

semua tanda  

baca. 

Intonasi 

suara  

tepat pada  

sebagian 

besar  

tanda baca. 

Intonasi 

suara  

tepat pada  

sebagian 

kecil  

tanda 

baca. 

Intonasi suara 

tidak tepat  

pada semua  

tanda baca. 

 

Instrumen Penilaian Membaca Teks Dongeng 

No Nama Siswa 
Kriteria 1 (v) Kriteria 2 (v) Kriteria 3 (v) 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1              

2              

3              

4              

5              

 

b) Penilaian: Unjuk Kerja 

Rubrik Penilaian Bernyanyi 

No Kriteria 

Baik 

sekali 
Baik Cukup 

Perlu 

bimbingan 

4 3 2 1 

1 Menghafal 

lirik lagu 

Siswa 

mampu  

menghafal  

semua 

lirik  

lagu 

Siswa 

mampu  

menghafal  

sebagian  

besar lirik 

lagu 

Siswa 

mampu 

menghafal 

sebagiankecil 

liriklagu 

Siswa 

belumhafal 

samasekali 

liriklagu 
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2 Dapat 

mengikuti  

tempo 

lagu 

Siswa 

mampu  

mengikuti  

tempo 

pada 

seluruh 

bagian  

agu 

Siswa 

mampu 

mengikuti  

tempo 

pada  

sebagian  

besar lagu 

Siswa 

mampu 

mengikuti  

tempo pada  

sebagian 

kecil 

lagu 

Siswa 

belum 

mampu  

mengikuti  

tempo pada 

seluruh 

lagu 

 

Instrumen Penilaian Bernyanyi 

No 
Nama 

Siswa 

Kriteria 1 (v) Kriteria 2 (v) Kriteria 3 (v) 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1              

2              

3              

4              

5              

 

 

 

 

 

  

Refleksi Guru 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PERTEMUAN II 

Satuan Pendidikan : SDI Laloasa 

Kelas / Semester : 3 /1 

Tema : Menyayangi Tumbuhan dan Hewan (Tema 2) 

Sub Tema : Manfaat Tumbuhan bagi Kehidupan Manusia (Sub Tema 1) 

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, PPKn, PJOK 

Pembelajaran ke : 2 

Alokasi waktu : 1 hari 

 

A. TUJUAN  

1. Setelah mendengarkan teks dongeng yang berjudul Pengembara dan   

Sebuah Pohon, siswa dapat menemukan pesan yang terdapat dalam dongeng 

yang didengar. 

2. Setelah mendengarkan teks dongeng, siswa dapat menceritakan kembali isi 

dongeng dengan bahasa sendiri secara lisan. 

3. Dengan kegiatan diskusi, siswa dapat menemukan arti penting berterima 

kasih kepada sesama manusia sebagai wujud pengamalan sila Pancasila 

yang dilambangkan dalam “Garuda Pancasila”. 

4. Setelah kegiatan diskusi, siswa dapat menuliskan dua pengalaman   ber  

terima kasih pada sesama manusia sebagai wujud pengamalan sila Pancasila 

yang dilambangkan dalam “Garuda Pancasila”. 

5. Setelah mengamati penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan prosedur   

kombinasi gerakan memutar dan meliuk. 

6. Setelah mengamati guru, siswa dapat mempraktikkan prosedur kombinasi   

gerakan memutar dan meliuk dengan tepat. 

 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan DeskripsiKegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan 

Dilanjutkan Dengan Membaca Doa(Orientasi) 

2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi 

yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan 

dengan pengalaman peserta didik (Apersepsi) 

3. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 

15 

menit 
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Kegiatan 

Inti 

Ayo Mengamati  

• Siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Satu 

kelompok terdiri dari 5 siswa.(Gotong 

Royong) 

• Dalam tiap kelompok ada satu siswa yang 

bertugas membacakan teks dongeng 

Pengembara dan Sebuah Pohon sementara 

siswa lainnya menyimak. 

.Ayo Bercerita  

• Tiap siswa dalam kelompok kemudian 

menceritakan pesan moral yang terkandung 

dalam dongeng Pengembara dan Sebuah 

Pohon. 

• Guru dan siswa mendiskusikan pesan moral 

yang terkandung pada dongeng Pengembara 

dan Sebuah Pohon. (Collaboration)  

 

Ayo Mengamati  

• Dari diskusi pesan moral yang terkandung 

pada dongeng, guru mengaitkan bahan diskusi 

dengan pentingnya arti berterima kasih 

kepada sesama makhluk Tuhan. Kita perlu 

menunjukkan perilaku berterima kasih kepada 

tumbuhan, binatang, dan khususnya kepada 

sesama manusia.  

• Siswa menyimak dialog tentang cara 

berterima kasih kepada tumbuhan, binatang, 

dan manusia. Contoh cara berterima kasih 

kepada tumbuhan yaitu dengan merawat 

tanaman. Contoh berterima kasih kepada 

binatang yaitu dengan melindunginya atau 

memberinya makan. Cara berterima kasih 

kepada sesama manusia yaitu dengan tidak 

lupa selalu mengucapkan terima kasih setelah 

dibantu atau ditolong. 

 

Ayo Menulis 

• Siswa juga menjawab pertanyaan tentang 

fungsi kata terima kasih dan perasaan ketika 

mengucapkan terima kasih. 

• Siswa menuliskan dua pengalaman berterima 

kasih pada tempat yang tersedia di buku 

siswa. 

(Creativity and Innovation) 

 

Ayo Mencoba 
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• Siswa bersiap-siap melakukan aktivitas 

olahraga. Sebelum ke lapangan siswa berganti 

pakaian olahraga. 

• Kegiatan olahraga diawali dengan melakukan 

pemanasan dengan berlari keliling lapangan 

sekolah sebanyak 3 kali putaran. 

• Guru memberi contoh gerakan-gerakan 

kombinasi memutar dan meliuk. 

• Gerakan kombinasi memutar dan meliuk 

dilakukan berdasarkan urutan: 

1. Badan berdiri tegak. 

2. Kedua tangan dikepalkan dan disimpan di 

pinggang.  

3. Badan diputar ke kanan dan ke kiri. 

4. Badan kembali berdiri tegak. 

5. Kedua tangan direntangkan ke depan. 

6. Badan diputar ke bawah (dibungkukkan). 

7. Badan diputar ke kanan bawah.  

8. Badan diputar ke kiri bawah. 

9. Meliukkan badan ke atas (melentingkan 

badan). 

10. Gerakan di atas dilakukan berulang-ulang. 

• Setelah semua siswa dapat melakukan 

gerakan kombinasi memutar dan meliuk, guru 

dan siswa melakukan gerakan pendinginan 

yang dicontohkan guru. 

• Siswa dan guru kembali ke kelas. Sebelumnya 

siswa mengganti pakaian olahraga dengan 

pakaian seragam sekolah. 

(Creativity and Innovation) 
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Kegiatan 

Penutup 

1. Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari ini  

2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  

3. Siswa  diberikan kesempatan berbicara 

/bertanya dan menambahkan informasi dari 

siswa lainnya. 

4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk 

menumbuhkan nasionalisme, persatuan, dan 

toleransi. 

5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah 

satu siswa. 

15 

menit 

 

 

D. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari 

pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian. 

 

 

           Laloasa, 18 November 2023 

 

Guru Kelas III 

 

 

 

 

Mu’miyati, S.Pd 

NIP. 19631125 198306 2 001 

Peneliti 
 

 

 

 

Ika Andini 

Nim. 105401125420 

 

 

Mengetahui 

Kepala Kepala SDI Laloasa 

 

 

 

 

Hj. Karra, S.Pd 

NIP. 19641231 198612 2 007 
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LAMPIRAN 

 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan 

sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses 

pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru 

yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian sebagai berikut. 

 

1. Penilaian Sikap 

2. Penilaian Pengetahuan 

Tes tertulis: Skor 

Menjawab pertanyaan berdasarkan teks dongeng 

Banyak soal: 2 buah 

Skor maksimal: 100 

Skor setiap jawaban: 50 

Kunci Jawaban 

1)  Terima kasih diucapkan sebagai salah satu cara bersyukur. 

2)  Ketika mengucapkan terima kasih, perasaan kita akan senang dan tentram. 

3. Penilaian Keterampilan 

a. Penilaian: Observasi (Pengamatan)  

Instrumen Observasi Menceritakan Pesan Moral yang ada Pada Dongeng. 

Penilaian ini dilakukan oleh teman sejawat. 

No Kriteria Terlihat (v) 

Belum 

Terlihat 

(v) 

1  Berbicara dengan lancar tanpa  

terbata-bata 

  

2 Selalu melakukan kontak mata  dengan 

seluruh anggota kelompok 

  

3 Pesan moral yang disampaikan  

sesuai dengan isi dongeng 

  

 

b. Penilaian: Observasi (Pengamatan) 

Instrumen Observasi Menuliskan Pengalaman berterima kasih. 

No Kriteria Terlihat (v) 

Belum 

Terlihat 

(v) 

1  Menuliskan 2 pengalaman  

berterima kasih kepada sesama  

manusia 

  

2 Penulisannya runtut dan jelas   
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c. Penilaian: Observasi (Pengamatan) 

Lembar Observasi Mempraktikkan Kombinasi Gerakan Memutar dan 

Meliuk 

No Kriteria Terlihat (v) 

Belum 

Terlihat 

(v) 

1  Badan berdiri tegak   

2 Kedua tangan dikepalkan dan  

disimpan di pinggang 

  

3 Badan diputar ke kanan dan ke kiri   

4 Kedua tangan direntangkan ke depan   

5 Badan diputar ke bawah 

(dibungkukkan) 

  

6 Badan diputar ke kanan bawah   

7 Badan diputar ke kiri bawah   

8 Meliukkan badan ke atas  

(melentingkan badan) 

  

 

Instrumen Observasi Mempraktikkan Gerakan Kombinasi Memutar dan Meliuk 

No 

 

Nama 

Siswa 

Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 

Dst  
Terlihat 

(v) 

Belum 

Terlihat 

(v) 

Terlihat 

(v) 

Belum 

Terlihat 

(v) 

Terlihat 

(v) 

Belum 

Terlihat 

(v) 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

 

 

 

 
 

 

  

Refleksi Guru 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PERTEMUAN III 

Satuan Pendidikan : SDI Laloasa 

Kelas/Semester : 3 /1 

Tema : Menyayangi Tumbuhan dan Hewan (Tema 2) 

Sub Tema : Manfaat Tumbuhan bagi Kehidupan Manusia (Sub Tema 1) 

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP 

Pembelajaran ke : 3 

Alokasi waktu : 1 hari 
  

A. TUJUAN  

1. Dengan memperhatikan penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi 

bentuk pola irama dengan bernyanyi dengan tepat. 

2. Dengan membaca lirik lagu, siswa dapat menyanyikan lagu Tomat yang 

memiliki pola irama sederhana dengan tepat. 

3. Dengan menyimak teks dongeng yang dibacakan, siswa menemukan pesan 

yang terdapat dalam dongeng yang didengar dengan tepat. 

4. Dengan kegiatan diskusi, siswa dapat menceritakan kembali isi dongeng 

dengan bahasa sendiri secara lisan. 

5. Dengan kegiatan  review, siswa dapat menemukan sifat pertukaran pada 

penjumlahan dengan tepat. 

6. Dengan mengamati sifat pertukaran pada penjumlahan, siswa dapat 

menggunakan sifat pertukaran pada penjumlahan untuk menyelesaikan 

soal-soal dengan tepat. 

 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan DeskripsiKegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan 

Dilanjutkan Dengan Membaca Doa(Orientasi) 

2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi 

yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan 

dengan pengalaman peserta didik (Apersepsi) 

3. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 

15 

menit 
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Kegiatan 

Inti 

Ayo Bernyanyi  

• Siswa dan guru mendiskusikan tentang manfaat 

Tomat bagi kehidupan manusia. Siswa 

didorong untuk mengajukan pertanyaan seputar 

tomat dan manfaatnya.(Creativity and 

Innovation) 

• Siswa bersama-sama membaca lirik lagu 

berjudul “Tomat.” 

• Siswa menyimak guru yang mencontohkan 

cara bernyanyi lagu berjudul Tomat yang 

memiliki pola irama sederhana. 

• Siswa menyanyikan lagu Tomat bersama-sama 

yang dipandu oleh guru. 

• Guru membimbing siswa menyanyikan lagu 

Tomat dimana syairnya diganti dengan 

senandung la…la…la…la…….la sambil 

menepuk meja. Siswa melakukan kegiatan ini 

untuk memeragakan pola irama sederhana pada 

lagu. 

• Siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Tiap 

kelompok menyanyikan lagu Tomat secara 

bergantian.(Gotong Royong) 

• Siswa menyanyikan lagu Tomat secara 

individual bila waktu masih tersedia. 

• Guru mengamati siswa saat bernyanyi. 

 

 

Ayo Berdiskusi  

• Siswa dan guru mendiskusikan anugerah Tuhan 

untuk manusia yaitu tumbuh  an yang berbagai 

jenis ragamnya. Semuanya itu Tuhan ciptakan 

untuk kesejahteraan manusia. Salah satu 

tumbuhan yang memberi manfaat untuk 

manusia, yaitu pohon kelapa. Siswa dan guru 

mendiskusi-kan manfaat pohon kelapa bagi 

kehidupan manusia. 

• Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok. Setiap siswa membaca dongeng 

yang berjudul Asal Mula Buah Kelapa secara 

bergantian. 

• Siswa dalam kelompok secara bergiliran men  

ceritakan kembali isi dongeng. Siswa yang lain 

menyimak dan mengisi lembar pengamatan. 

Guru juga mengamati kegiatan bercerita 

dengan ber  keliling kelas. Setelah kegiatan ini 

140 

menit 
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selesai, siswa mengumpulkan lembar 

pengamatan. 

(Critical Thinking and Problem Formulation) 

 

Ayo Menulis 

• Siswa mendiskusikan pesan yang terdapat 

dalam isi dongeng. Setiap kelompok 

menuliskan pesan yang terkandung pada isi 

dongeng di buku siswa. 

• Selanjutnya guru dan siswa mendiskusikan 

hasil kerja tiap kelompok hingga disimpulkan 

pesan moral yang terkandung pada isi dongeng.  

(Creativity and Innovation, Critical Thinking 

and Problem Formulation) 

 

Ayo Berlatih  

• Siswa menyimak review tentang sifat 

pertukaran pada penjumlahan yang dilakukan 

guru. 

• Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya jika ada hal-hal yang kurang 

dimengerti. 

• Siswa mengerjakan latihan yang menerapkan 

sifat pertukaran pada penjumlahan. 

• Setelah semua siswa menyelesaikan soal-soal 

latihan, guru dan siswa membahas jawaban 

tiap-tiap soal. 

• Siswa diminta memeriksa jawaban masing-

masing dan diminta jujur jika ada yang benar 

atau salah. 

• Siswa mengumpulkan hasil kerjanya kepada 

guru. Siswa juga merapikan peralatan yang 

digunakan untuk disimpan di tempatnya. 

(Critical Thinking and Problem Formulation) 
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Kegiatan 

Penutup 

1. Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari ini  

2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  

3. Siswa  diberikan kesempatan berbicara 

/bertanya dan menambahkan informasi dari 

siswa lainnya. 

4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk 

menumbuhkan nasionalisme, persatuan, dan 

toleransi. 

5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah 

satu siswa. 

15 

menit 

 

 

E. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari 

pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian. 

 

           Laloasa, 19 November 2023 

 

Guru Kelas III 

 

 

 

 

Mu’miyati, S.Pd 

NIP. 19631125 198306 2 001 

Peneliti 
 

 

 

 

Ika Andini 

Nim. 105401125420 

 

 

Mengetahui 

Kepala Kepala SDI Laloasa 

 

 

 

 

Hj. Karra, S.Pd 

NIP. 19641231 198612 2 007 
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LAMPIRAN 

 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan 

sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses 

pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru 

yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian sebagai berikut. 

 

1. Penilaian Sikap 

2. Penilaian Pengetahuan 

Tes tertulis: Skor 

a) Menjawab pertanyaan berdasarkan teks dongeng 

Banyak soal: 2 buah 

Skor maksimal: 100 

Skor setiap jawaban: 50 

Kunci Jawaban 

1) Baris pada lagu Tomat yang pola iramanya, sama: baris di bait 1 dan 

atau baris di bait 3 dan 5 atau baris di bait 4 dan 6 

2) Baris pada lagu Tomat yang pola iramanya, berbeda: baris di bait 1 dan 

3 atau baris di bait 1 dan 4 atau baris di bait 3 dan 4 

b) Melengkapi latihan penjumlahan dengan pertukaran 

Banyak soal: 10 buah 

Skor maksimal: 100 

Skor setiap jawaban: 10 

Kunci Jawaban 

1.  400   6.  500 

2.  275   7.   600 

3.  455   8.  370 

4.  700   9.  270 

5.  630   10. 410 

3. Penilaian Keterampilan 

a) Penilaian: Unjuk Kerja  

Rubrik PenilaianBernyanyi 

No Kriteria 
Baik sekali Baik Cukup 

Perlu 

bimbingan 

4 3 2 1 

1 Mengha

fal 

lirik 

lagu 

Siswa 

mampu  

menghafal  

semua lirik  

lagu 

Siswa 

mampu  

menghafa

l  

sebagian  

besar lirik 

lagu 

Siswa 

mampu  

menghafal  

sebagian kecil  

lirik lagu 

Siswa 

belum hafal  

sama sekali  

lirik lagu 
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2 Dapat 

mengiku

ti  

tempo 

lagu 

Siswa mampu  

mengikuti  

tempo pada 

seluruh bagian  

agu 

Siswa 

mampu 

mengikut

i  

tempo 

pada  

sebagian  

besar 

lagu 

Siswa mampu 

mengikuti  

tempo pada  

sebagian kecil 

lagu 

Siswa belum 

mampu  

mengikuti  

tempo pada 

seluruh lagu 

 

Instrumen Penilaian Bernyanyi 

No Nama Siswa 
Kriteria 1 (v) Kriteria 2 (v) Kriteria 3 (v) 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1              

2              

3              

4              

5              

 

b) Penilaian: Observasi (Pengamatan) 

Instrumen Observasi Menceritakan Kembali Isi Dongeng 

No Kriteria Terlihat (v) Belum Terlihat (v) 

1 Cerita sesuai dengan isi dongeng   

2 Suara terdengar dengan jelas   

3 Dapat menceritakan kembali isi  

dongeng dengan lancar 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PERTEMUAN IV 

Satuan Pendidikan : SDI Laloasa 

Kelas / Semester : 3 /1 

Tema : Menyayangi Tumbuhan dan Hewan (Tema 2) 

Sub Tema : Manfaat Tumbuhan bagi Kehidupan Manusia (Sub Tema 1) 

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, PPkN, PJOK 

Pembelajaran ke : 4 

Alokasi waktu : 1 hari 

 

A. TUJUAN  

1. Dengan kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan isi pesan yang terdapat 

dalam dongeng secara lisan dengan tepat. 

2. Dengan membaca teks dongeng, siswa dapat memerankan tokoh dongeng 

dengan ekspresi yang tepat. 

3. Dengan kegiatan diskusi, siswa dapat menyebutkan arti penting meminta 

maaf kepada sesama manusia sebagai perwujudan pengamalan sila 

Pancasila yang dilambangkan dalam “Garuda Pancasila”. 

4. Dengan mengingat kembali peristiwa yang telah dialami, siswa dapat 

mencerita  kan pengalaman meminta maaf kepada teman dengan lancar 

sebagai perwujudan pengamalan sila Pancasila yang dilambangkan dalam 

“Garuda Pancasila”. 

5. Dengan memperhatikan gerakan guru, siswa dapat menjelaskan prosedur 

kombinasi gerakan memutar dan meliuk dengan tepat. 

6. Dengan memperhatikan gerakan guru, siswa dapat mempraktikkan prosedur 

kombinasi gerakan memutar dan meliuk. 

 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan DeskripsiKegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan 

Dilanjutkan Dengan Membaca 

Doa(Orientasi) 

2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan 

Materi yang akan dipelajari dan diharapkan 

dikaitkan dengan pengalaman peserta didik 

(Apersepsi) 

3. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 

15 

menit 
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Kegiatan 

Inti 

Ayo Berdiskusi 

• Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok. Tiap kelompok maksimal terdiri 

dari 5 orang siswa.(Gotong Royong) 

• Semua siswa membaca dongeng yang ada pada 

buku siswa. 

• Setiap kelompok mendiskusikan pesan yang 

terdapat pada dongeng. Mereka juga men  

diskusikan karakter yang ada dalam dongeng. 

Ayo Menulis 

Setiap siswa menuliskan tokoh-tokoh dan karakter 

yang terdapat pada dongeng “Bunga Melati yang 

Baik Hati” di buku siswa. 

(Creativity and Innovation)       

Ayo Bermain Peran 

• Setiap kelompok memerankan cerita yang ada 

pada dongeng “Bunga   Melati yang Baik Hati”. 

Sebagian kelompok bermain peran pada hari 

itu. Sebagian kelompok bermain peran pada 

esok hari. 

• Guru mengamati penampilan setiap kelompok. 

• Guru mengulas penampilan tiap-tiap 

kelompok, serta tidak lupa memuji penampilan 

para siswa. 

(Creativity and Innovation) 

Ayo Bercerita  

• Salah satu siswa diminta untuk membaca buku 

siswa di Pembelajaran 4 bagian Ayo Mencoba. 

• Guru dan siswa mendiskusikan tentang arti 

penting meminta maaf, apa dampak meminta 

maaf pada hubungan pertemanan, dan 

bagaimana perasaan orang yang meminta maaf/ 

orang yang memberi maaf.(Critical Thinking 

and Problem Formulation) 

• Siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Setiap 

siswa menceritakan pengalamannya meminta 

maaf kepada orang lain.(Gotong Royong, 

Mandiri) 

Ayo Mencoba 

• Setelah kegiatan bercerita, siswa akan 

melakuan kegiatan olahraga. Sebelum 

berolahraga, siswa mengganti pakaian seragam 

sekolah dengan pakaian olahraga. 

• Sebelum melakukan kegiatan olahraga, siswa 

melakukan pemanasan. 

140 

menit 
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• Kegiatan pemanasan dapat berlari keliling 

lapangan atau melakukan gerakan peregangan. 

• Setelah melakukan pemanasan, siswa berbaris 

untuk memperhatikan guru Memeragakan 

gerakan memutar lengan dan meliukkan badan. 

Gambar gerakan-gerakan ada pada buku siswa. 

1. Badan berdiri tegak. 

2. Merentangkan tangan ke samping. 

3. Memutar tangan ke depan 3 kali dan ke 

belakang 3 kali. 

4. Badan kembali berdiri tegak. 

5. Merentangkan kedua tangan ke atas. 

6. Meliukkan badan ke samping kanan dan 

kiri. 

7. Meliukkan badan ke kanan atas. 

8. Meliukkan badan ke kiri atas. 

9. Meliukkan badan ke atas (melentingkan 

badan). 

• Siswa melakukan gerakan memutar lengan dan 

meliukkan badan. Setelah semua siswa dapat 

menghapal dan melakukan gerakan memutar 

lengan dan meliukkan badan, guru meminta 

salah satu siswa memimpin gerakan di depan 

siswa lainnya. Mereka melakukan gerakan 

beberapa kali. Guru mengamati gerakan-

gerakan siswa. 

• Guru memimpin siswa untuk melakukan 

gerakan pendinginan. 

• Kegiatan berolahraga selesai, siswa kembali ke 

kelas. Siswa mengganti pakaian olahraganya 

dengan pakaian seragam sekolah. 

(Creativity and Innovation) 
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Kegiatan 

Penutup 

1. Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari ini  

2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  

3. Siswa  diberikan kesempatan berbicara 

/bertanya dan menambahkan informasi dari 

siswa lainnya. 

4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk 

menumbuhkan nasionalisme, persatuan, dan 

toleransi. 

5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah 

satu siswa. 

15 

menit 

 

 

F. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari 

pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian. 

 

 

           Laloasa, 21 November 2023 

 

Guru Kelas III 

 

 

 

 

Mu’miyati, S.Pd 

NIP. 19631125 198306 2 001 

Peneliti 
 

 

 

 

Ika Andini 

Nim. 105401125420 

 

 

Mengetahui 

Kepala Kepala SDI Laloasa 

 

 

 

 

Hj. Karra, S.Pd 

NIP. 19641231 198612 2 007 
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LAMPIRAN 

 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan 

sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses 

pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru 

yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian sebagai berikut. 

 

1. Penilaian Sikap 

a) Observasi selama kegiatan berlangsung (lihat pedoman penilaian sikap) 

2. Penilaian Pengetahuan 

Tes tertulis: Skor 

Menuliskan 4 tokoh dan karakternya yang ada pada dongeng Bunga Melati yang 

Baik Hati. 

Banyak soal: 4 buah 

Skor maksimal: 100 

Skor setiap jawaban : 25 

Kunci Jawaban 

Diambil 4 dari tokoh-tokoh berikut serta karakternya yang ada pada dongeng 

Bunga Melati yang Baik Hati 

 

No Tokoh  Karakter  

1  Bunga Sedap Malam Iri hati, berani meminta maaf 

2 Bunga Anggrek Iri hati, berani meminta maaf 

3 Bunga Mawar Biru Iri hati, berani meminta maaf 

4 Bunga Melati Baik hati, sabar, pemaa 

5 Putri Suka pada bunga-bunga 

 

Penilaian Keterampilan 

Penilaian: Unjuk Kerja  

Rubrik Penilaian Bermain Peran 

N

o 

Kriteri

a 

Baik sekali Baik Cukup 
Perlu 

bimbingan 

4 3 2 1 

1 Volume 

suara 

Volume suara 

keras dan 

jelas. 

Volume suara 

jelas. 

Volume suara 

kurang jelas. 

Sangat pelan  

atau 

tidak 

terdengar. 

2 Ekspresi Mimik wajah 

dan gerak  

tubuh sesuai  

dengan 

dialog secara  

Mimik wajah 

dan gerak  

tubuh sesuai  

dengan 

dialog,  

Mimik wajah 

dan gerak  

tubuh tidak  

sesuai dengan 

dialog. 

Monoton, 

tanpa 

ekspresi. 
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konsisten. namun 

kurang  

konsisten. 

3  Lafal 

dan 

Intonasi 

Mengucapka

n 

lafal dan  

intonasi yang  

tepat. 

Mengucapka

n 

lafal yang  

tepat, namun  

ada beberapa  

intonasi yang  

kurang tepat. 

Mengucapka

n 

lafal ada yang  

kurang tepat  

dan 

ada intonasi  

yang kurang  

tepat. 

Mengucapka

n  

lafal 

ada yang 

kurang  

tepat dan 

tidak  

menggunakan  

intonasi yang  

tepat 

 

Instrumen Penilaian Bermain Peran 

No 
Nama 

Siswa 

Kriteria 1 (v) Kriteria 2 (v) Kriteria 3 (v) 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1              

2              

3              

4              

5              

 

Penilaian: Observasi (Pengamatan) 

Instrumen Observasi Menceritakan Pengalaman Meminta Maaf 

No Kriteria Terlihat (v) Belum Terlihat (v) 

1  Lancar dalam bercerita   

2 Suara terdengar dengan jelas   

 

Penilaian: Unjuk Kerja  

Rubrik Penilaian Memutar Lengan dan Meliukkan Badan 

No Kriteria Baik 

sekali 

Baik Cukup Perlu 

bimbingan 

4 3 2 1 

1 Melakukan 

gerakan  

memutar 

lengan 

Siswa 

dapat 

memutar  

lengan 

dengan  

sempurna. 

Siswa 

dapat 

memutar  

lengan,  

namun 

kurang  

sempurna. 

Siswa 

dapat 

memutar  

lengan 

dengan  

bimbingan 

guru. 

Siswa belum  

dapat 

/tidak mau  

melakukan  

gerakan 

memutar  

lengan. 

2 Gerakan 

meliukkan  

badan 

dengan 

Siswa 

dapat 

meliukkan  

Siswa 

dapat 

meliukkan  

Siswa 

dapat 

meliukkan  

Siswa belum  

dapat 

/tidak mau  

melakukan  
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tepat badan  

dengan  

sempurna. 

badan, 

namun  

kurang  

sempurna. 

badan 

dengan  

bimbingan 

guru. 

gerakan  

meliukkan 

badan. 

3  Melakukan 

gerakan 

dengan 

antusias 

Siswa 

melakukan  

gerakan  

memutar 

lengan  

dan 

meliukkan  

badan 

dengan  

sangat 

antusias. 

Siswa 

melakukan  

gerakan  

memutar 

lengan  

dan 

meliukkan  

badan 

dengan  

antusias. 

Siswa 

melakukan  

gerakan  

memutar 

lengan  

dan 

meliukkan  

badan 

dengan  

kurang 

antusias. 

Siswa 

melakukan 

gerakan 

memutar  

lengan dan  

meliukkan 

badan  

dengan tidak  

antusias. 

 

Instrumen Penilaian Memutar Lengan dan Meliukkan Badan 

No 
Nama 

Siswa 

Kriteria 1 (v) Kriteria 2 (v) Kriteria 3 (v) 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1              

2              

3              

4              

5              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Refleksi Guru 
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LAMPIRAN 2 

MATERI AJAR 
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MATERI AJAR 

 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : III/I 

 

A. Judul : Teks Bacaan Pendek  Bergambar 

B. Uraian Materi Ajar : 
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LAMPIRAN 3 

PRETEST 
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PRETEST 

Nama  : ……………….. 

Kelas  : ……………….. 

Waktu  : 30 Menit        

Petunjuk :  Bacalah teks bacaan bergambar dibawah ini  

 

Setelah membaca teks bergambar secara berulang-ulang, pahami isi teks 

kemudian tulislah kembali isi cerita bergambar menjadi sebuah paragraf 

dengan menggunakan bahasamu sendiri! 
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LAMPIRAN 4 

POST-TEST 
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POST-TEST 

Nama  : ……………….. 

Kelas  : ……………….. 

Waktu  : 30 Menit        

Petunjuk : Bacalah teks bacaan bergambar dibawah ini  

 

 
Setelah membaca teks bergambar secara berulang-ulang, pahami isi teks 

kemudian tulislah kembali isi cerita bergambar menjadi sebuah paragraf 

dengan menggunakan bahasamu sendiri! 
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LAMPIRAN 5 

PENILAIAN KETERAMPILAN MEMBACA 
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Rubrik Penilaian Membaca Pemahaman Dengan Menggunakan Media 

Cerita Bergambar 

 

Aspek yang 

Dinilai 

Kriteria dan Penskoran 

Baik 

(Skor 4) 

Sedang 

(Skor 3) 

Kurang 

(Skor 2) 

Kurang Sekali 

(Skor 1) 

Pemahaman 

Isi Teks 

Keseluruhan isi 

cerita sesuai 

dengan cerita 

aslinya 

Sebagian besar 

isi cerita sesuai 

dengan cerita 

aslinya 

Sebagian isi 

cerita sesuai 

dengan cerita 

aslinya 

Sebagian kecil 

isi cerita sesuai 

dengan cerita 

aslinya 

Ketepatan 

Pemilihan Isi 

Pesan/Aman

at Cerita 

Keseluruhan isi 

kesimpulan 

sesuai dengan 

amanat/pesan 

cerita 

Ada kalimat 

yangtidak 

sesuai dengan 

amanat/pesan 

cerita 

Beberapa 

kalimat sesuai 

dengan 

amanat/pesan 

cerita 

Isi tidak sesuai 

dengan 

amanat/pesan 

certita 

Ketepatan 

Pengembang

an Alur 

Alur organisasi 

kalimat 

jelasdan tepat 

Sebagian besar 

kalimat pada 

cerita 

terstruktur 

dengan tepat 

Sebagian 

kalimat pada 

cerita 

terstruktur 

dengan tepat 

Sebagian kecil 

kalimat pada 

cerita terstruktur 

dengan baik 

Ketepatan 

Kata dan 

Kalimat 

Keseluruhan isi 

kesimpulan 

cerita 

menggunakan 

kata/kalimat 

yang tepat 

Sebagian besar 

isi kesimpulan 

cerita tepat 

Terdapat 

banyak 

kesalahan 

penggunaan 

kata kalimat 

Terdapat banyak 

kesalahan, 

tulisan tidak rapi 

Gaya 

Penuturan 

Penuturan 

keseluruhan isi 

kesimpulan 

cerita mudah 

dipahami dan 

dimaknai 

Penuturan 

sebagian besar 

isi kesimpulan 

cerita mudah 

dipahami dan 

dimaknai 

Penuturan 

sebagian kecil 

isi kesimpulan 

cerita mudah 

dipahami dan 

dimaknai 

Penuturan isi 

kesimpulan 

cerita kurang 

dapat dipahami 

dan dimaknai 

(Sumber: Nurgiyantoro, 2020:70) 
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LAMPIRAN 6 

HASIL BELAJAR PRETEST DAN POSTTEST 
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Data Hasil Belajar Siswa Sebelum Penggunaan Media (Pretest) 

No Kode Siswa Nilai Keterangan 

1 11356 40 Sangat rendah 

2 11357 40 Sangat rendah 

3 11358 40 Sangat rendah 

4 11359 50 Sangat rendah 

5 11360 50 Sangat rendah 

6 11361 60 Rendah 

7 11362 60 Rendah 

8 11363 60 Rendah 

9 11364 40 Sangat rendah 

10 11365 40 Sangat rendah 

11 11366 40 Sangat rendah 

12 11367 40 Sangat rendah 

13 11368 70 Sedang 

14 11369 40 Sangat rendah 

15 11370 40 Sangat rendah 

16 11371 40 Sangat rendah 

17 11372 40 Sangat rendah 

18 11373 40 Sangat rendah 

19 11374 40 Sangat rendah 

Jumlah 870 

Rata-Rata 45,7 
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Data Hasil Belajar Setelah Pelaksanaan Media (Post-test) 

No Kode Siswa Nilai Keterangan 

1 11356 
90 Sangat tinggi 

2 11357 
100 Sangat tinggi 

3 11358 
100 Sangat tinggi 

4 11359 
90 Sangat tinggi 

5 11360 
100 Sangat tinggi 

6 11361 
90 Sangat tinggi 

7 11362 
100 Sangat tinggi  

8 11363 
70 Sedang 

9 11364 
40 Sangat rendah 

10 11365 
100 Sangat tinggi 

11 11366 
65 Rendah 

12 11367 
100 Sangat tinggi 

13 11368 
70 Sedang 

14 11369 
100 Sangat tinggi 

15 11370 
100 Sangat tinggi 

16 11371 
100 Sangat tinggi 

17 11372 
100 Sangat tinggi 

18 11373 
70 Sedang 

19 11374 
65 Rendah 

Jumlah 
1650 

Rata-Rata 
86,8 
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LAMPIRAN 7 

MEDIA CERITA BERGAMBAR 
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Media Gambar Seri  1 
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  Media Gambar Seri  2 
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Media Gambar Seri  3 
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  Media Gambar Seri  4 
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Media Gambar Seri  5 
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Media Gambar Seri  6 
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LAMPIRAN 8 

HASIL ANALISIS UJI T 



 

 

 

9
8
 

 
 
 
 
 

Hipotesis (Hasil Belajar) 

Independent Samples Test 
 Levene's Test for 

Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the Difference 

Lower Upper 

Nilai_Postes_Kognitif Equal variances assumed .054 .817 -2.621 70 .011 -6.798 2.594 -11.972 -1.625 

 Equal variances not assumed -2.627 69.684 .011 -6.798 2.587 -11.959 -1.638 
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LAMPIRAN 9 

 

AKTIVITAS SISWA DAN AKTIVITAS 

KEGIATAN GURU 
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Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

 

No 

 

 

Hal yang Diamati 

Pertemuan ke- Rata-

rata 

(�̅�) 

 

Persentase 
I I II III IV IV 

1 Siswa mengamati 

gambar yang disajikan 

oleh guru (mengamati). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

 

19 19 19 19 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

19 100 

2 Siswa yang 

mendengarkan 

penjelasan cerita 

bergambar dari guru. 

15 15 17 19 
16,5 

 
86,8 

3 Siswa aktif dalam 

mengajukan 

pertanyaan 

(mengkomunikasikan). 

15 15 17 19 16,5 86,8 

4 Siswa aktif dalam 

mengajukan jawaban 

(mengkomunikasikan). 

15 15 17 19 16,5 86,8 

5 Siswa aktif 

membacakan cerita 

yang ada pada gambar 

(mengkomunikasikan). 

15 17 17 19 17 89,5 

6 Siswa aktif menggali 

informasi dengan 

membaca dan 

berdiskusi 

(mengeksplorasi). 

15 17 17 19 17 89,5 

7 Siswa menuliskan 

kembali isi cerita yang 

telah dibaca dengan 

menggunakan bahasa 

sendiri. 

10 10 15 15 12,5 65,8 

8 Siswa membacakan 

hasil kerja 

kelompoknya. 

 

10 10 15 15  12,5 65,8 

Jumlah 671 

Rata-rata 83,875 % 

Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2023 
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Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Guru 

Petunjuk  Pengisian : 

1. Lembar observasi ini bertujuan untuk mengamati kegiatan guru dalam 

mengelolah pembelajaran di kelas selama kegiatan berlangsung. 

2. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai bapak/ibu. 

Keterangan Skor : 1 = tidak baik, 2 = cukup baik, 3 = baik, 4 = sangat baik. 

Kegiatan Uraian Kegiatan 
Pertemuan Ke- 

I II III IV 

Awal  

 

 

 

 

1. Mengucapkan salam dan berdoa bersama. 3 4 4 4 

2. Mengabsen kehadiran siswa. 3 4 4 4 

3. Memberi motivasi dan apersepsi. 2 2 3 3 

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 2 3 3 4 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. mengecek ingatan siswa mengenai materi 

pembelajaran yang lalu telah dipelajari. 

2 3 3 4 

6. Menyampaikan materi sesuai dengan RPP. 3 3 4 4 

7. Membagi kelompok menjadi 4-5 kelompok 2 3 3 4 

8. Mengenalkan dan menjelaskan fungsi media 

cerita bergambar dalam pembelajaran 

keterampilan membaca pemahaman 

2 3 4 4 

9. Menjelaskan materi disertai dengan 

memperlihatkan contohnya kepada siswa 

dengan menggunakan media cerita bergambar. 

2 4 4 4 

10. Mendampingi siswa saat diskusi. 3 3 4 4 

11. Memanggil perwakilan kelompok untuk 

menjelaskan hasil diskusinya. 

2 3 3 4 

12. Memberikan kesempatan siswa bertanya.  3 3 3 4 

13. Guru memberikan penguatan materi. 2 3 3 4 

14. Guru mengajak siswa menarik kesimpulan. 3 3 3 4 

15. Mengecek pemahaman siswa dengan refleksi. 2 3 4 4 

Penutup  

 

16. Memberikan evaluasi dengan tugas individu. 2 4 4 4 

17. Mengakhiri pembelajaran dengan dengan doa 

dan salam. 

4 4 4 4 

Skor Perolehan 42 55 60 67 

Persentase 61,8 80,9 88,2 98,5 

Rata-rata Persentase 82,4% 

Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2023 
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LAMPIRAN 10 

 

PERSURATAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 11 

 

HASIL TES PLAGIASI 
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LAMPIRAN 12 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Pelaksanaan Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Menjelaskan Materi Pelajaran Menggunakan Media Cerita Bergambar 
 

Menjelaskan Materi Pelajaran Menggunakan Media Cerita Bergambar 
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Menjelaskan Materi Pelajaran Menggunakan Media Cerita 

Bergambar 
 

Membimbing Siswa 
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Pelaksanaan Posttest 
 



123 

 

 

 

 

 

Bersama Guru-Guru SD Inpres Laloasa Kecamatan Parigi 

Kabupaten Gowa 
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